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ABSTRAK

Risma Ramadhani. Strategi Pengelolaan Keuangan Dalam Meningkatkan
Produktivitas Bisnis ( Studi Pada Toko Amsiah Di Kota Parepare )(Dibimbing oleh
Darwis)

Pengelolaan keuangan penting untuk diterapkan sehingga memberikan
dampak positif terhadap UMKM dalam meningkatkan produktivitas bisnis. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh toko
Amsiah di Kota Parepare serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan
keuangannya dan strategi yang digunakan toko Amsiah dalam meningkatkan
produktivitas bisnisnya agar dapat berkembang di era banyaknya pesaing.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
denganipendekatanipenelitian studiikasus (case study) yaitu mengumpulkanidata
dariiobservasi, wawancara, dan dokumentasiiyang berhubunganidengan
fokusipenelitian. Dataidianalisis denganicara memeriksa ikeabsahan data,
imengklasifikasi, imemverifikasi, dan penarikan kesimpulan. Ujiikeabsahan
dataiyang digunakan dalamipenelitian ini yaitui teknikitriangulasiimetode.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan keuangan toko
Amsiah belum sepenuhnya lengkap karena pada perencanaan, pencatatan dan
pengendalian keuangan telah dibuat dengan baik namun pada saat pelaporan
keuangan tidak dilaporkan secara lengkap setiap bulannya. (2) Faktor pendukung
pengelolaan keuangan toko Amsiah yaitu adanya kesadaran dan adanya aplikasi
Program toko. Faktor penghambat pengelolaan keuangannya yaitu kurangnya
pengetahuan, memisahkan uang usaha, disiplin pencatatan keuangan, dan kurangnya
Sumber Daya Manusia Dalam Ilmu Akuntansi. (3) Strategi yang digunakan dalam
perencanaan keuangan toko Amsiah berdasarkan manajemen keuangan dengan
mengatur dan mengelola keuangan usaha dengan baik, dan juga melakukan analisis
kebutuhan modal yang halal untuk mengembangkan usaha dan memastikan
ketersediaan dana yang cukup sehingga stok barang masih aman untuk dipasarkan.

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan Keuangan, Produktivitas Bisnis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Tsa Ts te dan sa

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Dzal Dz de dan zet

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Shad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dhad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik dibawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah)
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ع ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ٮھ Ha H Ha

ء Hamzah ̕ Apostrof

ي Ya Y Ye

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟).

1. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَ Fathah A A

اِ Kasrah I I

اُ Dhomma U U

Tanda Nama Huruf Latin Nama
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Contoh :

كَیفَْ : Kaifa

حَوْلَ : Haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan
Huruf

Nama Huruf dan Tanda Nama

ٮَا / ٮَي Fathah dan Alif atau
ya

A a dan garis di atas

ٮِيْ Kasrah dan Ya I i dan garis di atas

ٮُو Kasrah dan Wau U u dan garis di atas

Contoh :

مات :māta

رمى : ramā

قیل : qīla

یموت : yamūtu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

ٮَ
يْ

Fathah dan Ya Ai a dan i

ٮَوْ Fathah dan Wau Au a dan u
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b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

الجَنَّةِ رَوْضَةُ : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah

الفَْاضِلَةِ اَلْمَدِیْنَةُ : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah

اَلحِْكْمَةُ : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبَّنَا :Rabbanā

نجََّیْنَا : Najjainā

اَلحْقَُّ : al-haqq

اَلحْجَُّ : al-hajj

نُعمَْ : nuʻʻima

عَدُوٌّ : ʻaduwwun

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ,ٮِيّ)) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

عرََبِيٌّ :ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby)
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عَلِيٌّ : ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif)لا lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

اَلشَْمْسُ : al-syamsu (bukan asy- syamsu)

اَلزَّلزَْلَةُ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلسْفََةُ : al-falsafah

اَلْبلاَِدُ : al-bilādu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:

تَأْمرُُونَْ : ta’murūna

النَّوعُ : al-nau’

شَيءٌْ : syai’un
أُمرِْتُ : Umirtu
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fī ẓilāl al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab

i. Lafẓ al-Jalalah (الله)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:

اللهِ دِینُْ Dīnullah الله با billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

اللهِ رحَْمَةِ فِيْ ھمُْ Hum fī rahmatillāh

j. Huruf Kapital
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusī

Abū Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)Naṣr

Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, Naṣr

Ḥamīd Abū)

2. Singkatan
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subḥānahū wa ta‘āla

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallām

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ص = صفحة
دم بدون =
صلعم = وسلم علیھ الله صلى
ط = طبعة
ٮن = ناشر بدون
الخ = آخره إلى / آخرھا إلى
ج = جزء

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
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Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangatpenting dalam suatu perusahaan.

Banyak perusahaan yang berskala besar maupun kecil akan mempunyai perhatian

besar di bidang keuangan, terutama dalam perkembangan dunia usaha sekarang

semakin maju. Persaingan antara perusahaan yang semakin ketat dan kondisi

perekonomian yang tidak menentu menyebabkan banyak perusahaan yang tiba tiba

mengalami keruntuhan. Oleh karena itu agar perusahaan dapat bertahan dan

berkembang, perusahaan harus mampu terus mencermati kondisi dan penerapan nya

pada perusahaan.

Usaha kecil memegang peranan yang sangat penting terutama dikaitkan dengan

jumlah tenaga kerja yang mampu diserap. Jumlah usaha kecil dari tahun ke tahun

bertambah, bertahan dan mengalami krisis. Usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi

rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan

kegiatan usaya yang perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang

tidak sehat.

Kontribusi besar UMKM dalam pertumbuhan usaha dapat dilihat dari terciptanya

lapangan kerja, penyerapan tenaga kerja, menjadi penghambat masalah suatu

guncangan krisis ekonomi. Dengan tercapainya peran penting ini dibutuhkan

dukungan dari seluruh pihak untuk mengembangkan dan mewujudkan UMKM yang
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maju, mandiri, dan modern termasuk memiliki akses pendanaan yang semakin

meluas.1

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu masalah yang sering kali terabaikan

oleh pelaku bisnis, khususnya pada penerapan kaidah kaidah pengelolaan keuangan.

Masalah ini biasanya timbul dikarenakan pengetahuan dan sumber informasi pelaku

usaha mengenai pengelolaan keuangan sangat terbatas, latar belakang pendidikan

para pelaku usaha juga sangatmempengaruhi pengetahuan para pelaku usaha. 2

Dunia bisnis di era globalisasiini pemasaran produk baik barang maupun jasa

dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Media sosial merupakan produk

dari teknologi informasi yang memberikan manfaat yang optimal bagi pelaku usaha.

Dengan media sosial pelaku usaha dapat memaparkan spesifikasi produk, kualitas,

dan harga barang yang dibutuhkan sesuai dengan yang di inginkan.

Poin lain yang sangat penting adalah komunikasi. Komunikasi menjadi satu

kunci yang sangat penting juga dalam mengelola bisnis ditengah banyaknya pesaing.

Oleh karena itu perlu memastikan komunikasi dengan karyawan tetap terjaga.

Keberadaan teknologi yang semakin maju membuat pekerjaan manusia menjadi lebih

mudah.

Tingginya persaingan di pasar global saat ini memaksa perusahaan melakukan

upaya yang maksimal dalam mengelola keuangan agar dapat bertahan dan

berkembang. Perusahaan seharusnya mampu mengelola keuangan nya dengan baik.

Karena manajemen keuangan yang buruk dapat berdampak buruk terhadap

1Nur Fahrun Annisa, “Analisis Anggaran dan Realisasi Sebagai Alat Bantu Pengendalian
Manajemen Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa,” Skripsi
Sarjana; Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019.

2Monavia Ayu Rizaty, “20,76 Juta UMKM di Indonesia Masuk Ekosistem Digital pada 2022,”
DataIndonesia.id, 2022, (diakses pada 7Maret 2023).
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produktivitas bisnis atau bahkan bisa mengalami kebangkrutan. Pengelolaan

manajemen keuangan yang efektif dan efisien dapat membantu perusahaan untuk

membuat keputusan yang tepat.3

Presiden RI mengeluarkan pedoman pengembangan UMKM kelas atas dan

modernisasi koperasi. Peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat

besar, jumlahnya mencapai 99% dari seluruh unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap

PDB juga sebesar 60,5%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja 96,9% dari total

penyerapan tenaga kerja nasional.4

Pengelolaan keuangan UMKM menjadi ujian, karena UMKM lebih memahami

pentingnya pengelolaan keuangan, sehingga UMKM juga menghadapi masalah

dengan keterampilan aset manusia dan organisasi keuangannya. Dampak

menguntungkan dari manajemen keuangan sangat penting untuk hasil UMKM dan

dapat digunakan untuk membantu ketahanan organisasi.5

Penganggaran adalah proses dimana bisnis memperkirakan situasi keuangannya

untuk periode berikutnya dan merencanakan operasinya.Tidak hanya masalah

perencanaan anggaran yang membingungkan masalah keuangan perusahaan, tetapi

juga pengaturan anggaran tidak jelas, laporan keuangan tidak konsisten, bahkan ada

yang mengabaikan atau tidak memiliki laporan keuangan sama sekali.Kurangnya

pengetahuan dan pemahaman dalam menyusun laporan keuangan sering disebut oleh

para pelaku bisnis sebagai hal yang kompleks. UMKM adalah bisnis yang harus

3.Monavia Ayu Rizaty, “20,76 Juta UMKM di Indonesia Masuk Ekosistem Digital pada 2022,”
DataIndonesia.id, 2022, (diakses pada 7Maret 2023).

4Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, "Perkembangan UMKM Sebagai Critical
Engine Perekonomian Nasional Terus Mendapatkan Dukungan Pemerintah,"Ekon.Go.Id, 2022,
(diakses pada 7Maret 2023).

5Dominika Devita Rata Doni, “Analisis Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Frozen Kids
Cimul Di Kota Batu Malang,” Skripsi Sarjana; Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, 2022
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diperlakukan, dipelihara dan dikelola seperti sebuah perusahaan. Setidaknya sebuah

usaha mikro harus memiliki pengelolaan keuangan, pencatatan keuangan yang

sederhana sekalipun menjadikan hal ini sebagai bagian penting dari profesionalisme.

Produktivitas merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki oleh suatu

lembaga atau perusahaan apabila ingin mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatannya lembaga atau perusahaan harus mampu meningkatkan produktivitas dari

waktu ke waktu karena dapat menjadi masalah terhadap kinerja lembaga tersebut.

Produktivitas juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

mempengaruhi proses kemajuan suatu perusahaan,artinya meningkatkan

produktivitas berarti meningkatkan kesejahteraan perusahaan. Oleh karena itu perlu

dilakukan penelitian terhadap produktivitas yang telah dicapai dan dasar perencanaan

bagi peningkatan produktivitas dimasa yang akan datang.6

Produktivitas binsis sangat penting bagi suatu perusahaan untuk beroperasi

secara efisien sambil mendapatkan profit yang maksimal, memberikan produk atau

layanan berkualitas dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Peningkatan

produktivitas biasanya diukur melalui daya saing dan pertumbuhan bisnis. ini dapat

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya, mengurangi biaya

dan memberikan produk atau layanan berkualitas lebih tinggi kepada pelanggan.

Produktivitas bisinis biasanya bertolak belakang dengansuasana kerja yang baik.

Itulah mengapa dalam mengapa dalam beberapa tahun belakangan, perusahaan

berlomba lomba untuk meningkatkan produktivitasnya sambil menciptakan

lingkungan kerja yang positif.

6Apriadi, Produktivitas Apa Dan Bagaimana (Jakarta : Bumi Aksara, 2009). h 9.
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Produktivitas perkembangan bisnis di sebuah perusahaan bertumpu pada

produktivitas SDM di dalamnya. Perusahaan akan semakin untung saat memiliki

karyawan yang ahli dan kompeten pada bidangnya masing masing. Makna

produktivitas sendiri berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam

menghasilkan sesuatu. Oleh sebab itu hal ini akan menjadi pengaruh kemajuan

perusahaan di waktu yang akan datang. Naik turun nya produktivitas adalah hal yang

lumrah. Namun,perusahaan sebaiknya berusaha meningkatkan produktivitas

bisnisnnya dengan menerapkan beberapa strategi7

Aspek keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk menilai keuangan

perusahaan secara keseluruhan. Aspek keuangan memberikan gambaran yang

berkaitan dengan keuntungan perusahaan, sehingga merupakan aspek yang sangat

penting untuk diteliti kelayakannya. Aspek keuangan bertujuan untuk mengetahui

perkiraan pendanaan bisnis.

Strategi bisnis menjadi pondasi utama ketika hendak membangun bisnis. strategi

yang terencana dengan baik akan mebantu perusahaan untuk menilai bisnis dari

beberapa sudut pandang agar tujuan bisnis bisa tercapai dengan baik.

Namun dijaman yang sekarang dapat dilihat banyaknya perusahaan baru yang

menjadi saingan untuk perusahaan kita. Banyaknya pesaing dapat menjadi dampak

menurun nya pendapatan ekonomi yang akan diperoleh kedepannya. Turunnya

ekonomi akan menjadi dampak besar bagi para karyawan. Kembangkan strategi

bersaing dengan cara mencari kesesuaian antara kekuatan dan kelemahan perusahaan.

Pengembangan strategi bersaing ini bertujuan agar perusahaan dapat melihat secara

objektif kondisi kondisis internal dan eksternal sehingga dapat mengantisipasi

7Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Kencana, 2011). h 104-105
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perubahan lingkungan dimana hal itu sangat penting untuk memperoleh keunggulan

bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan

dukungan.8

Perusahaan perlu mengenali kekuatan dan kelemahan perusahaan itu sendiri. Hal

ini akan sangat membantu prusahaan dalam mengenali diri serta memanfaatkan setiap

peluang bisnis yang ada dan menghindari dan meminimalkan ancaman.

Kondisi ekonomi memiliki dampak yang kuat terhadap kinerja dari setiap bisnis

karena dapat mempengaruhi pendapatan atau beban dari bisnis yang dijalankan.

Ketika perekonomian kuat, maka tingkat lapangan kerja tinggi, dan konpensasi yang

dibayarkan kepada karyawan juga tinggi. Oleh karena orang memiliki penghasilan

yang relative baik dalam kondisi ini, dan dapat mempertahankan pekerjaan nya.

Ketika perekonomian lemah, perusahaan cendrung memberhentikan sebagian

karyawannya dan tidak mampu membayarkan upah yang tinggi. Karena orang

memiliki penghasilan yang relative rendah dalam kondisi ini, maka mereka membeli

produk dengan jumlah yang sedikit. Perusahaan yang menjual produk tersebut sangat

terpukul karena perusahaan tidak dapat menjual seluruh produk yang dihasilkan nya.

Bahkan perusahaan perlu memberhentikan sebagian karyawannya. Dalam kondisi

inibeberapa karyawan mengalami kegagalan dan seluruh karyawan kehilangan

pekerjaan nya. Banyaknya perusahaan yang menjual barang yang sama menjadikan

perusahaan mengalami pendapatan yang menurun. Oleh sebab itu banyaknya

perusahaan yang memberhentikan karyawannya agar keuntungan perusahaan masih

terjaga.

8M. N Nasution, ” inManajemen Terpadu" (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), h 281.
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Dilihat dari sudut pandang karyawan, bukan hanya para pimpinan yang

memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan perusahaan tetapi juga karena

keikutsertaan karyawan yang menduduki jabatan terbawah. Dalam kata lain

keberhasilan perusahaan ditentukan oleh seluruh unit yang ada di dalamnya. Dengan

demikian seorang manajer dituntut keahliannya untuk dapat memanfaatkan sebaik

baiknya sumber daya manusia dan sumber daya yang lain dalam proses produksi

mulai dari aktivitas perencanaan penggerakan untuk mencapai sasaran yang telah di

tetapkan.9

Berbagai macam jenis usaha yang didirikan oleh masyarakat seperti toko Amsiah

yang menjual barang yang sama sehingga kurangnya pendapatan yang dapat

dihasilkan. Namun masing masing toko mempunyai keunggulan nya masing masing.

Banyak toko yang menjual barang yang sama namun harga jual nya yang berbeda

tergantug sumber dan merek barang yang diperjualkan. Kota Parepare mempunyai

banyak potensi pemasaran yang baik untuk menunjang perekonomian masyarakat

untuk dikembangkan. Selain tempat persinggahan, kota Parepare juga termasuk

tempat yang dapat menjadikan masyarakat disekitarnya lebih mudah untuk

memperoleh penghasilan tambahan.

Seperti di toko Amsiah merupakan usaha yang menyediakan berbagai macam

bahan pokok, pakaian, perlengkapan sekolah, dan peralatan rumah tangga sesuai

dengan keperluan masyarakat. Usaha ini pernah mengalami kesulitan berkembang

karena memiliki harga yang tinggi dan lokasi yang kurang strategis. Pemasaran yang

masing menggunakan sistem promosi dan makin banyak nya usaha usaha

perlengkapan rumah tangga yang baru disekitar. Kondisi demikian pastinya berimbas

9Wahyu Rumbianingrum dan Candra Wijayangka, "Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Umkm," Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 2.3 (2018), h. 41–50.
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pada berkembangnya keuangan toko Amsiah yang ada di kota Parepare. Namun dari

hasil observasi awal peneliti, toko Amsiah ini sangat teliti dalam mengelolah

keuangan toko. Tantangan utama yang dihadapi toko Amsiah saat iniadalah

bagaimana membangun dan mempertahankan usaha yang sehat dalam pasar dan

lingkungan usaha yang cepat berkembang. Agar perusahaan mampu mempertahankan

usahanya, perusahaan harus menentukan strategi yang tepat dalam memasarkan

produk atau jasa yang ditawarkan. Namun didapatkan suatu permasalahan dalam

pengelolaan keuangannya yaitu tidak membedakan pengelolaan keuangan usaha

dengan pengelolaan keuangan rumah tangga atau pribadi dan kurangnya pengetahuan

tentang pengelolaan keuangan.

Melihat letak Kota Parepare yang strategis, salah satunya di Kecamatan Soreang,

membuat masyarakat di kawasan ini lebih berani dalam membuka dan menjalankan

usaha. Dalam hal ini, para pengusaha UMKM membangun strategi untuk

mengembangkan dan meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan

Soreang dengan melakukan berbagai sistem penjualan melalui media sosial dan

penjualan konvensional. Masalah menurunnya pendapatan usaha bisa disebabkan

oleh berbagai faktor seperti perubahan tren pasar, peningkatan persaingan, hingga

ekonomi yang tidak stabil. Penting bagi pemilik usaha untuk beradaptasi dengan

situasi yang ada, misalnya dengan melakukan inovasi produk, meningkatkan kualitas

layanan, serta memanfaatkan teknologi. 10Evaluasi strategi bisnis secara berskala juga

diperlukan agar usaha dapat tetap berkembang dan bertahan ditengah persaingan

pasar.

10Dinas Perdagangan Kota Parepare, "Visi
Misi,"EgovTeam<https://dinasperdagangan.pareparekota.go.id/visi-misi/>(diakses pada 7Maret 2023).
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Namun dengan banyaknya pesaing yang ada di Kota Parepare, pimpinan toko

Amsiah ini masih sanggup mempertahankan karyawan nya dengan jumlah yang sama.

Suatu permasalahan dalam pengelolaan keuangan usaha dengan pengelolaan rumah

tangga sangat tergantung pada pengelolaan keuangan karena usaha tersebut bisa saja

akan kehilangan uang jika tidak adanya penanganan tentang keuangan. Dengan

adanya pengelolaan keuangan yang baik, pengelolah mampu mengetahui lebih dalam

lagi mengenai Kekurangan dan Kelebihan yang dimiliki suatu usaha, sehingga

sebagai pelaku usaha khususnya yang bergerak pada bidang ini memiliki inisiatif

untuk memunculkan inovasi baru serta kreativitas produk yang dijual akan lebih

dikenal dan lebih terbukti kualitasnya.

Dana yang tidak mencukupi akan mengganggu semua aktivitas usaha sehingga

manajemen keuangan mempengaruhi penggunaan, pencatatan, pelaporan, dan

administrasi anggaran usaha yang dijalankan. Maka dari itu perlu diketahui

bagaimana strategi dalam menghadapi persaingan toko Amsiah di Kota Parepare.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Toko Amsiah di Kota

Parepare?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan keuangan pada

Toko Amsiah di Kota Parepare?

3. Bagaimana Strategi dalam meningkatkan Produktivitas Bisnis pada Toko

Amsiah di Kota Parepare?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Toko Amsiah

di Kota Parepare.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan

keuangan pada Toko Amsiah di Kota Parepare.

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi dalam meningkatkan Produktivitas

Bisnis pada Toko Amsiah di Kota Parepare

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi perusahaan

dalam mengoptimalkan strategi dalam menghadapi persaingan pada perusahaan.

Diharapkan juga penelitian ini bisa bermanfaat untuk para pengusaha fashion dan

peralatan rumah tangga.

2. Secara Praktis

a. Diharapkan untuk perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak di

bidang fashion dan perabotan rumah tangga untuk tetap menjaga dengan

baik strategi persaingannya agar mencapai tujuan yang ingin dicapai.

b. Semoga peneliitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain

yang mengangkat topik yang sama, namun dari sudut pandang yang

berbeda.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Sabiq Hilal Al Falih dengan judul

“ Pengelolaan Keuangan dan Pengembangan Usaha Pada Usaha Mikro Kecil

Menengah ( Studi kasus Pada UMKM Madu Hutan Lestari Sumbawa )”

dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan UMKM Madu

Hutan Lestari Sumbawa dalam mengembangkan usahanya. Hasil

pembahasannya adalah UMKM Madu Hutan Lestari berdiri pada tahun 2000,

memiliki latar belakang ingin menjaga kelestarian hutan melalui budidaya

madu hutan. UMKM harus menjaga kepuasan konsumen, dengan cara

meningkatkan pelayanan, kualitas, promosi dan inovasi supaya dapat

meningkatkan keuntungan dan tercapainya tujuan investasi.11

Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Sabiq

Hilal Al Falih dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari sudut

pandang yang dipakai pada penelitian terdahulu membahas tentang

mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan UMKM Madu Hutan Lestari

Sumbawa dalam mengembangkan usahanya, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan membahas tentang Pengelolaan Keuangan dalam Meningkatkan

Produktivitas Bisnis. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu sama sama menggunakan analisis manajemen keuangan.

11Muhammad Sabiq Ailal Al Fatih, “Pengelolaan Keuangan Dan Pengembangan Usaha Pada
Usaha Mikro Kecil Menengah,( Studi Kasus Pada UMKM Madu Hitam Lestari Sumbawa), " Skripsi
Sarjana;Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 2017.
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2. Penelitian yang dilakukan Muhammad Suras dengan judul “Pengelolaan

Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM ) Pada Usaha

Bumbung Indah Kota Parepare” dengan menggunakan metode kualitatif.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh UMKM pada Bumbung Indah di

Kota Parepare. Hasil pembahasannya adalah pemilik usaha Bumbung Indah

telah menjadikan pelaporan keuangan yang telah dibuat untuk menilai

kemajuan usahanya dan juga selain dari pelaporan keuagan terebut, beliau

juga menjadikan jumlah konsumen setiap harinya sebagai penilaian kemajuan

usahanya.12

Perbedaan penelitian terdahulu yang akan dilakukan Muhammad Suras

dengan penelitian yang akan dilakukan dilihat dari sudut pandang yang

dipakai pada penelitian terdahulu membahas pengelolaan keuangan yang

diterapkan UMKM dan apa faktor pendukung serta penghambat dalam

pengelolaan keuangan Bumbung Indah di Kota Parepare, sedangkan

Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pengelolaan keuangan

bisnis toko Amsiah di Kota Parepare. Persamaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama sama menggunakan prinsip

pengelolaan keuangan.

3. Penelitian yang dilakukan Khusnia Latifatul Ma’ Una dan Siswahyudianto

dalam jurnalnya berjudul “ Strategi Bersaing Untuk Mempertahankan

Eksistensi Usaha Kecil” dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun

12Muhammad Suras, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM )
Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare," Skripsi Sarjana;Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2023.
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi

bersaing dan strategi dalam mempertahankan eksistensi bisnis. Hasil

pembahasannya adalah strategi yang diterapkan UMKM es Nyoklat Klasik

dalam menghadapi persaingan dengan melakukan inovasi terhadap produk

seperti menambahkan varian toping serta beradaptasi dengan lingkungan

bisnis yang meliputi lingkungan internal dan lingkungan eksternal.13

Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan Khusnia Latifatul Ma’

Una dan Siswahyudiantodengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat

dari sudut pandang yang dipakai pada penelitian terdahulu membahas tentang

mengetahui bagaimana Strategi bersaing untuk mempertahankan Eksistensi

Usaha Kecil, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang

Strategi Pengelolaan Keuangan dalam Meningkatkan Produktivitas Bisnis.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

sama sama menggunakan analisis manajemen keuangan.

4. Penelitian yang dilakukan Agung Setia Budi dalam jurnalnya berjudul

“ Strategi Pengembangan Produktivitas Pengrajin Perak Dalam Meningkatkan

Pendapatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Pinrang” dengan menggunakan

metode kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan:1)

Pengembangan produktivitas pengrajin perak Kabupaten Pinrang dan

menganalisis: 2) Strategi peningkatan pendapatan masyarakat Kabupaten

Pinrang berdasarkan ekonomi islam.. Hasil pembahasannya adalah 1)

Kegiatan pengembangan produktivitas pengrajin perak Kabupaten Pinrang

meliputi faktor teknis, faktor ekonomi dan faktor sosial, dan 2) Strategi

13Khusnia Latifatul ma’Una dan Siswahyudianto. (2022).“Strategi Bersaing Untuk
Mempertahankan Eksistensi Usaha Kecil,” Idarotuna: Journal of Administrative Science, h 16-27.
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peningkatan pendapatan masyarakat Kabupaten Pinrang berdasarkan Ekonomi

Islam dilakukan dengan strategi yang cukup membantu dalam peningkatan

pendapatan.14

Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan Agung Setia Budidengan

penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari sudut pandang yang dipakai

pada penelitian terdahulu membahas tentang mengetahui bagaimana Strategi

Perkembangan Produktivitas Pengrajin Perak Dalam Peningkatan Pendapatan

Ekonomi Masyarakat Kabupaten Pinrang, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan membahas tentang Strategi Pengelolaan Keuangan dalam

Meningkatkan Produktivitas Bisnis. Persamaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada teknik pengumpulan data.

5. Penelitian yang dilakukan Ernawati dengan judul “Strategi Pengembangan

Kerajinan Anyaman Purun Untuk Meningkatkan Daya Saing” dengan

menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan kerajinan anyaman yang

diterapkan agar dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha. Hasil

pembahasannya adalah kerajinan anyaman Purun memiliki potensi untuk

dikembangkan karena anyaman Purun sebagai produk unggulan yang ada di

wilayah setempat dan adanya dukungan pemerintah untuk menjadikan

Kampung Purun sebagai destinasi wisata dan kampong edukasi. 15

14Agung Setia Budi, “Strategi Pengembangan Produktivitas Pengrajin Perak Dalam
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Pinrang," Skripsi Sarjana;Institut Agama
Islam Negeri Parepare. 2022.

15Ernawati, E, “Strategi Pengembangan Kerajinan anyaman Purun untuk meningkatkan daya
saing, "JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan), 3.1 (2019).
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Perbedaan penelitian terdahulu yang akan dilakukan Ernawati dengan

penelitian yang akan dilakukan dilihat dari sudut pandang yang dipakai pada

penelitian terdahulu berupa strategi pengembangan kerajinan anyaman yang

diterapkan agar dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha,

sedangkan Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pengelolaan

keuangan dalam meningkatkan produktivitas bisnis. Persamaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama sama

menggunakan prinsip pengelolaan keuangan.

B. Tinjauan Teori

1. Strategi

a. Pengertian Strategi

Strategi merupakan tujuan jangka panjamg suatu perusahaan dan

merupakan penggunaan alokasi sumber daya yang dapat membantu dalam

mencapai tujuan. Strategi adalah rencana yang menyelaraskan sumber daya

dan perusahaan untuk dapat mencapai kinerja yang maksimal.

Strategi juga merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan

terkoordinasi yang diambil untuk kompetensi inti serta memperoleh

keunggulan bersaing. Keberhasilan suatu perusahaan sebagaimana diukur

dengan daya saing strategis yang tinggi merupakan fungsi kemampuan

perusahaan dalam mengembangkan dan menggunakan kompetensi inti lebih

cepat daripada usaha pesaing untuk meniru keunggulan yang ada.16

16William F.Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan.(Jakarta: Erlangga, 1998), h 361.
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Strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan organisiasi atau

individu untuk merencanakan langkah langkah guna mencapai tujuan yang di

inginkan. Strategi melibatkan penggunaan keterampilan, seni, dan sumber

daya yang ada agar dapat mencapai hasil yang lebih efektif dan efisien demi

mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Oleh karena itu banyak skala

besar maupun kecil, penting bagi setiap individu atau organisasi untuk

membuat strategi guna mengurangi resiko kegagalan dan membuka peluang

kesuksesan.

Sekarang kebutuhan dan keinginan manusia semakin tak terbatas seiring

dengan perkembangan zaman. Dalam perekonomian global yang

memungkinkan pergerakan barang dan jasa secara bebas diantara berbagai

negara serta perusahaan perusahaan yang terus ditantang untuk semakin

kompetitif. Banyak dari perusahaan yang telah meningkatkan tingkat

kompetisinya menawarkan produk pada konsumen dengan nilai yang lebih

tinggi, dan hal ini sering menghasilkan laba diatas rata rata17. Seiring dengan

perkembangan ekonomi yang meningkat mendorong dalam hal peningkatan

konsumsi terhadap barang dan jasa. Dunia bisnis berkembang pesat sejalan

dengan perkembangan zaman. Dalam dunia bisnis pasti terjadi persaingan

yang tidak sedikit bahwa usaha yang mengalami kegagalan dan tidak

berpotensi karena banyaknya persaingan.

Menghadapi persaingan para pelaku usaha perlu adanya melakukan

strategi dalam mempertahankan bisnis yang dijalankan dengan melihat

segmentasi pasar. Segmentasi pasar adalah strategi suatu perusahaan untuk

17 Musmulyadi, “Manajemen Strategi” (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,2020),h 4.
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mengenali minat dan kebutuhan konsumen dipasar dan kemudian

menciptakan produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan konsumen.18

Tujuan dalam melakukan segmentasi pasar untuk membantu proses

pemasaran yang lebih terarah sehingga sumber daya perusahaan dapat

digunakan secara efektif. Sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan

dengan eksis ditengah persaingan.

b. Tujuan Strategi

Strategi dapat menjadi jembatan yang memudahkan keberlangsungan

perencanaan, pelaksanaan dan juga pencapaian tujuan. Tidak hanya untuk

mencapai tujuan secara personal, tetapi juga bisa diterapkan untuk mencapai

tujuan dalam bentuk kelompok dan organisasi. Berikut ada beberapa tujuan

pentingnya membuat strategi.

1) Memberikan arah jangka panjang perusahaan yang akan dicapai.

2) Membantu perusahaan beradaptasi pada setiap perusahaan.

3) Membuat kinerja perusahaan menjadi efektif.19

c. Strategi dalam Bisnis

1) Strategi Pemasaran

a) Segmentasi Pasar : Memilih target pasar yang spesifik berdasarkan

karakteristik demografis, geografis, atau pelaku.

b) Diferensiasi Produk : Menawarkan produk atau layanan dengan fitur

unik atau keunggulan yang membedakan dari pesaing.

18Dirgantoro,Manajemen Stratejik. (Jakarta: PT Grasindo,2001),h149-150.
19Nawawi,Manajemen Stratejik. (Yogyakarta: Gadjah mada University Press,2000),h 457-461.
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c) Penetrasi Pasar : Meningkatkan pangsa pasar dengan menawarkan harga

lebih rendah atau promosi khusus kepada pelanggan batu atau eksisting.

2) Strategi Inovasi

a) Riset dan pengembangan : Melakukan penelitian untuk menciptakan

produk baru, meningkatkan kualitas produk baru atau mengembangkan

teknologi baru.

b) Kolaborasi Industri : Bermitra dengan perusahaan lain untuk membagi

sumber daya dan pengetahuan perusahaan guna menciptakan inovasi

bersama.

3) Strategi Operasional

Mengoptimalkan proses produksi dan mengirimkan untuk mengurangi

biaya serta meningkatkan produktivitas.

4) Strategi Keuangan

Manajemen Modal kerja : Mengelola arus kas perusahaan secara efektif

melalui manajemen persediaan piutang dan utang.

5) Strategi Ekspansi Pasar

a) Diversifikasi Produk : Memperluas link produk arau layanan yang

ditawarkan untuk mencapai pangsa paar baru.

b) Ekspansi Geografis : membuka cabang atau memasuki pasar baru di

wilayah geografis yang belum terjamah sebelumnya.20

6) Strategi Pelayanan

a) Personalisasi : Menyesuaikan layanan atau produk dengan preferensi

dan kebutuhan individu pelanggan.

20Didit Budiman,Manajemen Pemasaran .(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),h. 12.
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b) Retensi Pelanggan : Mengembangkan program loyalitas, memberikan

pengalaman positif, an menjaga hubungan jangka panjang dengan

pelanggan.

d. Strategi Menetapkan Keunggulan Bersaing Jangka Panjang

apapun yang terjadi, keputusan strategis mempunyai konsekuensi

berbagai fungsi utama dan pengaruh jangka panjang pada suatu organisasi.

Implementasi strategi menurut perusahaan untuk menetapkan obyektif

tahunan, dilengkapi dengan kebijakan, memotivasi karyawan dan

mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang dirumuskan dapat

dilaksana. Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya

mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif, mengubah

arah usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan

memanfaatkan sistem informasi dan menghubungkan kompensasi karyawan

dengan prestasi organisasi.

Implementasi strategi sering disebut tahap tindakan manajemen strategi.

Strategi inplementasi berarti memobilisasi karyawan dan manajer untuk

mengubah strategi yang dirumuskan menjadi tindakan. Evaluasi strategi

adalah tahap akhir dalam manajemen strategi. Para manajer sangat perlu

mengetahui kapan strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik, evaluasi

strategi berarti usaha untuk memperoleh informasi. Semua strategi dapat

dimodifikasi dimasa depan karena faktor faktor eksternal dan internal selalu

berubah. Tiga macam aktivita mendasar untuk mengevaluasi strategi adalah:

a) Meninjau faktor faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi

yang sekarang
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b) Mengukur prestasi

c) Mengambil tindakan korektif. Aktivitas perumusan strategi, implementasi

dan evaluasi terjadi di tiga tingkat hirarki organisasi yang besar, korporasi,

divisi atau unit bisnis strategis dan fungsional. 21

2. Manajemen Keuangan

a. Pengertian Manajemen

Kata “manajemen” sudah tidak asing lagi dunia bisnis. Manajemen

erat kaitannya dengan konsep organisasi. Sebelum peneliti bahas lebih

mendalam, maka ada baiknya memahami dulu pengertian dari manajemen.

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi

manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk

mewujudkan tujuan yang diinginkan.22

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah diambil

dari perkataan adartasy-syai atau perkataan adarta bihi juga dapat

didasarkan pada kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan kata

yang kedua, yaitu adarta bihi. Oleh karena itu, dalam Elias Modern

Dictionary English Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan kata

tabdir, idarah, siyasah, dan qiyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-Quran,

tema-tema tersebut hanya ditemui temui tema tabdir dalam berbagai

derivasinya. Tabdir adalah bentuk masdar dari kata kerja dabbara, ydabbiru,

21 Musmulyadi, “Manajemen Strategi” (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,2020),h 23.
22Malayu Hasibuan, "Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah," (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2007), h. 5.
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tabdiran. Tabdir berarti penertiban, pengaturan, pengurusan, perencanaan,

dan persiapan.23

Beberapa pengamat mengartikannya sebagai alat untuk mencapai

tujuan secara keseluruhan. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa

manajemen adalah kegiatan khusus yang melibatkan kepemimpinan,

pengarahan, pengembangan pribadi, perencanaan dan pengawasan pekerjaan

yang berkaitan dengan unsur-unsur utama suatu proyek. Tujuannya adalah

untuk mencapai hasil target secara efektif dan efisien.

Menurut James A.F. Stoner, mendefinisikan management is the

process planing, organizing, leading and controling the effort or

organization member and using all other organizational resources to

achieve stated organizational goals. Manajemen ialah proses perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan terhadap usaha-usaha

anggota organisasi dan penggunaan semua sumber-sumber organisasi

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.24

Sementara itu Mary Parker Follet, mendefinisikan manajemen adalah

seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.25Sama halnya dengan

Brigham mengatakan bahwa manajemen keuangan adalah seni (art) dan

ilmu (science), untuk me-menage uang, yang meliputi proses,

23Dadang Husen Sobana, “Manajemen Keuangan Syari’ah” (Bandung: CV Pustaka Setia,
2017), 15.

24Darwis, “Fundamental Manajemen Fungsi-Fungsi Dalam Implementasi” (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2022), h 17.

25Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, “Pengantar Manajemen” (Jakarta: Kencana,
2005).
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institut/lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dengan masalah

transfer uang di antara individu, bisnis, dan pemerintah.26

b. Fungsi Manajemen

Pekerjaan yang dilakukan oleh para manajer pada saat mereka

mengelola perusahaan dapat dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok

tugas yang memiliki tujuan yang disebut sebagai fungsi

manajemen.28Pengelolaan organisasi dapat dilakukan lebih mudah dengan

mengetahui fungsi-fungsi manajemen. Secara sederhana, fungsi manajemen

adalah proses dinamis yang meliputi banyak elemen dan kegiatan.29Adapun

fungsi-fungsi manajemen yaitu:30

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah menentukan program kerja yang akan

membantu tercapainya sasaran yang telah disusun oleh perusahaan.

Proses perencanaan strategis dapat memberikan ide menyeluruh

sehingga seorang manajer dapat membuat program kerja jangka

panjang untuk menentukan arah pengelolaan masa depan. Proses

perencanaan ini adalah proses yang menyangkut upaya untuk:

1) Menentukan tujuan yang akan dicapai pada masa mendatang;

2) Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan agar tujuan

yang telah ditentukan tercapai;

26Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan,” in 2010 (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, n.d.), h 5.

28Ismail Solihin, “Pengantar Manajemen” (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h 4.
29Darwis, “Fundamental Manajemen Fungsi-Fungsi Dalam Implementasi.” (Parepare: IAIN

Parepare Nusantara Press, 2022), h 17.
30Hilman Firmansyah dan Acep Syamsudin, “Organisasi Dan Manajemen Bisnis”

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h 9.
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3) Menentukan dana yang diperlukan dan faktor-faktor produksi lain

yang akan digunakan.31

Ketiga unsur tersebut merupakan hal yang harus ada dan tidak

dapat dipisah-pisahkan dalam setiap usaha. Merumuskan tujuan tanpa

menentukan cara pelaksanaanya dan tanpa didasarkan pada faktor-

faktor produksi yang dapat digunakan tidak akan dapat menciptakan

hasil yang diharapkan

2. Pengorganisasian (Organizing)

Hal ini dibentuk untuk menyesuaikan tindakan yang akan

dilaksanakan berdasarkan rencana yang sudah ditentukan. Dengan

pengusunan organisasi, seorang manajer dapat merencanakan struktur

hubungan kerja, kepegawaian dan faktor fisik.

3. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan adalah suatu kegiatan yang mengarahkan semua

karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dalam

membantu tercapainya tujuan perusahaan.

4. Pengawasan (Controlling)

Falsafat dasar fungsi pengawasan dalam islam muncul dari

pemahaman tanggung jawab individu, amanah, dan keadilan. Islam

memerintahkan setiap individu untuk menyampaikan amanah yang

diembannya, jabatan (pekerjaan) merupakan bentuk amanah yang

harus dijalankan.32

31Muhammad Ismail Yusanto, “Pengantar Manajemen Syariah” (Jakarta: Khairul Bayan,
2022), h 3.

32Ahmad Ibrahim Abu Shin., “Manajemen Syariah” (Raja Grafindo Persada, 2006), 182.
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Pengawasan adalah fungsi manajemen yang berhubungan

dengan pengaturan kegiatan agar sesuai dengan rencana personalis

yang sebelumnya telah dirumuskan berdasarkan analisis terhadap

sasaran dasar organisasi.

Dalam perusahaan sudah menerapkan fungsi manajemen mulai

dari planning, organizing, actuating dan juga controlling. Meskipun

ada sedikit masalah masalah yang dihadapi karena tidak semua usaha

akan berjalan mulus tetapi perusahaan tersebut sudah merencanakan

atau mengantisipasi penyimpangan penyimpangan yang mungkin

terjadi di masa yang akan datang. Hal tersebut bisa efektif dan efisien

terhadap perusahaan karena bisa meminimalisir kesalahan yang

mungkin terjadi.

c. Pengertian Manajemen Keuangan

James C. Van Horne, mendefinisikan manajemen keuangan adalah

segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.33Keputusan

pendanaan adalah keputusan yang berkaitan dengan jumlah uang yang

disediakan perusahaan, baik dalam bentuk hutang atau modal sendiri, dan

biasanya dikaitkan dengan laporan keuangan sisi kanan neraca. Keputusan

manajemen aset, yang melibatkan pengelolaan aset secara efektif, terutama

yang berkaitan dengan aset lancar dan aset tetap.

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas

atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya

33Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
4.
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termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap

kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan.34

Manajemen keuangan merupakan suatu bidang pengetahuan yang

cukup menyenangkan sekaligus menantang karena mereka yang senang

dalam bidang manajemen keuangan akan mendapatkan kesempatan yang

lebih luas untuk memperoleh pekerjaan, sehingga karir mereka akan

berkembang.35

Dari semua definisi mengenai manajemen keuangan di atas dapat

disimpulkan bahwa kegiatan pengelolaan keuangan berkaitan erat dengan

pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk sistem yang berkaitan erat

dengan sumber dana perusahaan dan investasi keuangan serta instrumen

keuangan.

Dasar hukum manajemen keuangan, Allah Swt. berfirman dalam Q.S.

Al-Isra'/17: 26-27

Terjemahnya:

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang
pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.”36

34Lailatus Sa’adah, “Manajemen Keuangan” (Jombang: LPPM Universitas KH. A. Wahab
Hasbullah, 2020), h 2.

35Damirah, “Manajemen Keuangan,” (Solok: Mitra Cendekia Media, 2022), h. 2
36Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2017).
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Sesungguhnya orang-orang yang menggunakan harta mereka dalam

kemaksiatan, dan orang-orang yang menghambur-hamburkannya secara

boros adalah saudara-saudara setan, mereka mentaati segala apa yang

diperintahkan para setan tersebut berupa sikap boros dan menghambur-

hamburkan harta, padahal setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya, ia tidak

beramal kecuali dengan amalan maksiat, dan tidak pula memerintahkan

kecuali dengan perintah yang mengundang kemurkaan Tuhannya.

d. Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi Manajemen Keuangan adalah untuk memastikan bahwa

perusahaan beroperasi dengan cara yang paling menguntungkan, mencari

cara untuk meningkatkan efisiensi dan mengurang biaya, sehingga

memaksimalkan keuntungan secara keseluruhan.

Nilai perusahaan akan terlihat pada tingginya harga saham perusahaan

sehingga kemakmuran para pemegang saham dengan semakin bertambah.

Dalam konteks syariah jika para pemegang saham mencapai

kemakmurannya, maka semakin besar zakat yang dikeluarkan atau

dibayarkan oleh para pemegang saham tersebut.37

a. Keputusan Investasi

Keputusan investasi berhubungan dengan masalah bagaimana manajer

keuangan mengalokasikan dana salam bentuk investasi yang akan

mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk dan

komposissi investasi akan mempengaruhi dan menjunjung tingkat

keuntungan masa depan.

37Muhammad, “Manajemen Keuangan Syariah,” (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2014), h. 8
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b. Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitang dengan

bagaimana perusahaan mendapatkan dana atau modal. Oleh karena itu

keputusan pendanaan sering disebut kebijakan struktur modal. Dalam

hal ini manajer keuangan di tuntut untuk mempertimbangkan dan

menganalisis kombinasi sumber-sumber dana yang ekonomis bagi

perusahaan. Tujuannya adalah agar perusahaan mampu membiayai

kebutuhan investasi dan kegiatan usahanya.

c. Keputusan Bagi Hasil atau Deviden

Bagi hasil atau deviden adalah proxi besar-kecilnya kemakmuran

investor dalam menanamkan dannya dalam suatu perusahaan. Oleh

karena itu, bagi hasil dan deviden merupakan bagian yang sangat

diharapkan oleh para investor dan pemegang saham. Keputusan ini

merupakan keputusan manajemen keuangan untuk menentukan:

1. Besarnya presentase laba yang dibagi-hasilkan kepada para investor

dan pemegang saham

2. Stabilitas bagi hasil dan deviden yang dibagikan

3. Deviden saham

4. Pemecahan saham (stock split)

5. Penarikan kembali saham yang beredar

Hal ini semua dilakukan untuk meningkatkan kemakmuran para

pemegang saham.



28

d. Keputusan Zakat Perusahaan

Zakat adalah ajaran agama yang berkaitan dengan keberhasilan

seseorang di dunia dan akhirat. Besarnya zakat yang dikeluarkan oleh

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil

dalam bisnisnya. Sebab, zakat perusahaan adalah pengeluaran

perusahaan berdasarkan nishab dan haul. Nishab menunjukkan

besarnya harta yang wajib dizakati. Haul berkaitan dengan batas waktu

suatu harta dapat dizakati.

3. Pengelolaan Keuangan

a Pengertian Pengelolaan Keuangan

Secara harfiah pengelolaan keuangan berasal dari kata manajemen

yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang

berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi dan

modal.39Pengelolaan keuangan adalah segala bentuk kegiatan administratif

yang dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi perencanaan,

penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian di

akhiri dengan pertanggung jawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar

masuknya dana atau uang dalam sebuah instansi pada waktu tertentu.

Semua perusahaan membutuhkan pengelolaan keuangan yang tepat

baik itu perusahaan mikro, kecil, menengah, dan besar40. Sehingga

pengelolaan keuangan ini tidak hanya diperuntukkan bagi perusahaan

39Ely Siswanto, “Manajmen Keuangan Dasar,”(Malang: Universitas Negeri Malang,2021),h.
19.

40Susanti widhiastuti,”Pengelolaan Perencanaan Keuangan,”(Sumedang: CV. Mega Press
Nusantara, 2024),h. 4
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berskala besar sja, melainkan perusahaan mikro, kecil, dan menengah juga

perlu dorongan untuk melakukan pengelolaan keuangan yang baik agar

tumbuh menjadi perusahaan besar. Jika disimpulkan pengelolaan keuangan

merupakan bagian dari manajemen keuangan yang diartikan sebagai seluruh

aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan yang

dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin

hingga mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk mencapai

tujuan perusahaan.

b Proses Pengelolaan Keuangan

Analisa keuangan menjadi fondasi keuangan yang dapat meberikan

gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu,

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer

perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu:41

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan prganisasi

dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya adalah

merumuskan sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang, serta

anggaran keuangan.

2. Pencatatan

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan

yang telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis.

41Kuswadi, Cara Mudah Memahami Angka Dan Manajemen Keuangan Bagi Orang Awam
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013).
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Pencatatan sendiri digunakan sebagai penanda bahwa telah terjadi

transaksi yang terjadi pada periode yang ditentukan dalam organisasi.

Penyusunan pencatatan diawali dari pengumpulan dokumen yang

mendukung terjadinya transaksi. Contohnya nota, kwitansi, faktu.

Langkah selanjutnya menulis transaksi dalam jurnal, lalu diposting

kedalam buku besar.

3. Pelaporan

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai

memosting ke buku besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam

buku besar dan buku besar pembantu akan ditutup pada akhir bulan,

setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan sebagai

dasar penyusunan laporan keuangan. Jenisjenis laporan keuangan ada

laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan.

4. Pengendalian

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi

kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan

dilakukan perbaikan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa

perusahaan atau organisasi mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

4. Produktivitas Bisnis

a. Pengertian Produktivitas Bisnis

Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu (productivity) yang artinya

kemampuan seseorang atau organisasi dalam menghasilkan output atau hasil

kerja yang lebih banyak. Secara umum produktivitas bisnis adalah
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kemampuan setiap orang atau sistem perusahaan dalam menghasilkan

produk barang atau jasa dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif

dan efisien. Ptoduktivitas adalah suatu nilai yang menyatakan cara terbaik

bagi suatu sumber daya untuk diukur dan digunakan dalam mencapai tujuan

secara maksimal.

Pentingnya arti produktivitas bisnis dalam meningkatkan kesejahteraan

nasionaltelah di dasari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia

yang tidak mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan

sebagai kekuatan untuk menghasilkan banyak barang barang maupun jasa.42

Produktivitas dalam bisnis yang tinggi merupakan tujuan utama

perusahaan terutama untuk perusahaan dalam bidang pengelolaan bisnis.

karena secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan

antara hasil yang di capai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Produktivitas bisnis dapat mencapai hasil yang maksimal apabila 3

faktor dapat dipenuhi dan dilaksanakan:

1. Produktivitas dikaitkan dengan waktu, dalam hal ini berhubungan

dengan penetapan jadwal pekerjaan menurut persentase waktu yang

digunakan, misalnya kapan seseorang harus memulai dan berhenti

bekerja.

2. Produktivitas dikaitkan dengan sumber daya manusia yang

menyangkut kondisi, iklim, dan suasana kerja yang baik.

42Ida Kumalasari, Produktivitas dan Inovasi Pengusaha Untuk Menciptakan Bisnis yang
Sukses.(Jakarta: PT. Green Pustaka Indonesia, 2024).
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3. Produktivitas dikaitkan dengan sarana dan prasarana.43

b. Sumber Sumber Produktivitas Bisnis

Manusia sebagai tenaga kerja untuk tetap produktif dalam menjalankan

bisnis harus mampu mendayagunakan sumber tenaga kerja baik yang

terdapat pada dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Adapun sumber

produktivitas dalam bisnis yaitu:

1) Penggunaan Pikiran

Produktivitas bisnis dikatakan tinggi jika untuk memperoleh yang

maksimal digunakan cara yang paling mudah dan tidak memerlukan

banyak pikiran yang rumit dan sulit.

2) Penggunaan Tenaga Jasmani dan Fisik

Produktivitas dalam bisnis dikatakan tinggi apabila didalam mengerjakan

sesuatu diperoleh hasil yang jumlahnya terbanyak dan mutu terbaik tidak

banyak digunakan tenaga jasmani dan fisik yang melelahkan, sebaliknya

produktivitas dalam berbisnis dikatakan rendah apabila dikaitkan dengan

banyak mempergunakan tenaga kerja jasmani sedangkan hasilnya sedikit.

3) Penggunaan Waktu

Produktivitas bisnis dari segi waktu berkenan dengan cepat atau lambat

pencapaian hasil dalam bekerja. Untuk mencapai hasil tertentu diperlukan

waktu yang singkat ini berarti produktivitas kerja mengalami kenaikan

yang tinggi.

43Khairul Anwar, Pengukuran Produktivitas Nasional, Regional dan sektoral, (Jakarta:
Direktorat Bina Produktivitas,2016), h. 19.
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4) Penggunaan Ruang Suatu Pekerjaan

Dikatakan produktif apabila ruang yang luas sehingga tidak memerlukan

mobilitas yang jauh pemakaian ruang yang luas akan memperpanjang

jarak yang harus ditempuh tenaga dalam mewujudkan kerjasama dengan

orang lain dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

5) Penggunaan Material / Bahan dan Uang

Dikatakan produktif apabila penggunaan material/ bahan baku dan

peralatan tidak terlalu banyak yang terbuang dan harganya tidak terlalu

mahal tanpa mengurangi hasil yang tidak dicapai. 44

c. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Bisnis

Produktivitas yang tinggi dalam berbisnis akan dapat dicapai apabila

faktor yang mempengaruhi produktivitas itu selalu dipenuhi. 45Untuk itu

dibawah ini akan diberikan beberapa cara bagaimana meningkatkan

semangat kerja baik yang bersifat material maupun non material, adapun

cara untuk meningkatkan adalah sebagai berikut.

1. Gaji yang cukup

Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup

kepada karyawan, artinya jumlah gaji tersebut mampu dibayarkan oleh

perusahaan tanpa menimbulkan kerugian bagi perusahaan dan dengan

jumlah gaji yang diberikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas kerja.

44Andung jati Nugroho, “ Tinjauan Produktivitas dari Sudut Pandang Ergonomi”, (Padang:
Partnership for Action on Community Education, 2021). h. 17.

45Payman J. Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinrja,( Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1998).h. 34.
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2. Memperhatikan kebutuhan rohani

Kebutuhan rohani antara lain menyediakan tempat menjalankan

ibadah, rekreasi, partisipasi dan lain sebagainya.

3. Produk dan Jasa

Dengan mengembangkan produk baru dan memperbaruhi produk

lama dapat meningkatkan kualitas dan daya saing, dan dengan latihan dan

motivasi sebuah tim untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan

nya.

4. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat

Setiap perusahaan harus mampu menempatkan karyawan pada

posisi yang tepat sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang

dimiliki oleh karyawan tersebut.

5. Berikan kesempatan kepada mereka untuk maju

Hal ini menimbulkan semangat kerja baik pada karyawan tersebut

untuk itu perusahaan hendaknya memberikan kesempatan kepada setiap

karyawan untuk mengembalikan diri.

6. Manajemen Persediaan yang Efisien

Proses pengelolaan persediaan barang atau bahan mulai dari

pembelian, penyimpangan, penggunaan dan pengawasan untuk memenuhi

kebutuhan produksi dan pelayanan pelanggan.

7. Teknologi

Dengan mengimplementasikan teknologi dapat mengembangkan,

mengelolah serta menggunakan metode untuk meningkatkan kualitas

usaha.
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8. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan

Karena karyawan biasanya enggan terlalu detil menanyakan

keadaannya dan status dirinya dipersusahaan kepada atasannya takut

resiko akan dipecat/ diperlakukan berbeda dengan karyawan lain.

9. Pemberian insentif yang terarah

Pemberian insentif yang terarah dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan motivasi kerja karyawan dan keinginan karyawan untuk

mencapai prestasi kerja yang optimal sehingga dapat meningkatkan

produktivitas bisnis.46

5. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Pengelolaan keuangan adalah pengaturan kegiatan keuangan dalam

suatu organisasi. Pengelolaan keuangan bagi UMKM menyangkut kegiatan

perencanaan usaha, pengelolaan kas dan pengendalian kegiatan keuangan.

Pengelolaan keuangan ini dilakukan untuk mengatur keuangan dalam usaha

yang berukuran kecil, mulai dari pendanaan, manajemen kas, dan kebutuhan

untuk pengembangan usahanya.47

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada Bab 1 (Ketentuan

Umum) Pasal 1 menjelaskan.

46Manajemen personalia Nitisemito Alex, Manajemen Personalia (Jakarta : Ghalia Indonesia,
2000).h 149

47LIla Bismala, " Analisis Strategi Pemasaran Pada UMKM Di Sumatra Utara Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM” 2, Mo. 2 ( 201 ): hlm 132.
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1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UndangUndang

ini.48

b. Tujuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Beberapa kegiatan pengelolaan keuangan yaitu memperoleh dan

menetapkan sumber-sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan,

pemeriksaan, dan pertanggung jawaban. Tujuan pengelolaan keuangan

UMKM adalah untuk mendapatkan peluang pendanaan bagi kegiatan

UMKM, memungkinkan mereka menggunakan dana secara efisien tanpa

48“Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha, Mikro, Kecil
Dan Menengah. Tambahan Lembaran Negara RI Tahun 2008. No 4866. Sekretariat Negara. Jakarta.
2008.,” n.d.
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melanggar aturan, dan membuat pelaporan keuangan transparan dan

akuntabel.

c. Saran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Pengelolaan berguna sebagai pengendali dalam membelanjakan uang,

maka akan menghasilkan keuntungan sehingga mampu untuk membiayai

usaha. Pengelolaan keuangan diharapkan nantinya akan mengurangi resiko

kerugian usaha. Adapun saran dalam pengelolaan keuangan untuk UMKM

sebagai berikut:

1. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh

pelaku UMKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi.

Resiko apabila tidak ada pemisahan antara uang pribadi dan usaha adalah

penggunaan uang pribadi yang berlebih, maka memisahkan secara fisik

uang pribadi dan uang usaha sangatlah penting. 49

2. Membuat perencanaan pembelanjaan uang

Rencanakan penggunaan uang dengan sebaik mungkin. Jangan

pernah mempergunakan uang tanpa perencanaan yang jelas, karena ada

kemungkinan menemui keadaan kekurangan dana bila tidak ada

perencanaan yang jelas. Menyesuaikan rencana pengeluaran dengan

target penjualan dan penerimaan kas. Lakukanlah analisis cost and benefit

untuk memastikan bahwa pengeluaran yang dilakukan tidak sia-sia dan

memberikan keuntungan yang jelas.

49Putu Krisna Adwitya Sanjaya,“Tata Kelola Manajemen dan Keuangan UMKM,”( Gowa:
CV. Cahaya Bintang Cemerlang, 2014),h.9
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3. Membuat buku catatan keuangan

Ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas,

maka mengelola keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang

lengkap. Minimal memiliki buku kas masuk dan buku kas keluar yang

mencatat arus keluar masuknya uang, selain itu mencocokan jumlah fisik

uang dengan catatan anda. Mencatat hutang-piutang serta aset-aset yang

anda miliki. Apabila mampu, dapat menggunakan sistem komputer untuk

memudahkan proses pencatatan.

4. Menghitung keuntungan dengan benar

Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan

menghasilkan keuntungan itu sendiri. Bagian paling penting dalam

menghitung keuntungan adalah menghitung biaya-biaya. Sebagian besar

biaya dapat diketahui karena menggunakan pembayaran tunai. Sebagian

yang lain berupa uang kas, yaitu penyusutan dan amortasi. Sebagian lagi

belum terjadi namun perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa

mendatang, contohnya pajak dan bunga.

5. Memutar arus kas

Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola

hutang, piutang dan persediaan. Pemutaran kas melambat jika termin

penjualan kredit lebih lama dari pada harga belinya, atau jika anda harus

menyimpan persediaan barang dagangan. Usahakan termin penjualan

kredit sama dengan pembeliaan kredit.
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6. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang, dan modal

Lakukanlah pemeriksaan terhadap persediaan yang ada di gudang

secara berkala dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan

baik-baik saja. Hal yang sama juga perlu dilakukan terhadap piutang-

piutang kepada pembeli serta tagihan-tagihan dari supplier.

7. Menyisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha

Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar,

namun sisihkanlah sebagian keuntungan yang anda miliki untuk

mengembangkan usaha, atau untuk menjaga kelangsungan usaha.

Semakin besar sebuah usaha, maka akan semakin kompleks pula cara

pengelolaan keuanganya. UMKM yang sudah memiliki kreditor dan

investor maka akan semakin tinggi pula tuntutan untuk memiliki catatan

keuangan yang baik.50

C. Kerangka Konseptual

Bagian ini menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang satu

dengan konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Kerangka

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang

lebar tentang dari masalah yang diteliti.

1. Strategi

Strategi merupakan serangkaian tindakan dan keputusan yang diambil

perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya. Strategi bisnis merupakan acuan

yang membantu perusahaan untuk bertahan dan berkembang ditengah

50Tambunan, “ Pengaruh Modal Udaha, Kemampuan Wirausaha Dan Strategi Pemasaran
Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) Di Pasar Tiban Sunday Morning
UGM”, hlm 239



40

persaingan bisnis51Strategi dalampenelitian inimerupakan suatu bentuk langkah

taktis khusus yang dilakukan toko Amsiah dalam menjaga kelangsungan

usahanya maupun untuk meningkatkan keuntungan usahanya.

2. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan

menyeluruh.52Pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah seluruh

aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan yang

dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin

hingga mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk mencapai

tujuan toko Amsiah di Kota Parepare.

3. Produktivitas Bisnis

Produktivitasmerupakan hal yang sangat penting untuk membuat suatu

organisasi atau individu menjadi efisien, efektif dan berkualitas. Produktivitas

penting karena dapat membantu orang atau perusahaan mencapai tujuan

mereka dan meningkatkan laba.Demikian pula kurang nya produktivitas

dalam bisnis dapat membantu bisnis mengidentifikasi inefisiensi. 53Dengan

demikian mereka dapat melakukan perbaikan pada rencana proses bisnis

mereka.

Produktivitas bisnis dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan toko

Amsiah dalam membuat sumber daya yang dimiliki dapat digunakan secara

51Hit Michael, “Manajemen Strategis” (Jakarta : Erlangga, 1997),h 25.
52Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h

37.
53Andung Jati Nugroho, “ Tinjauan Produktivitas dari Sudut Pandang Ergonomi”, (Padang:

Partnership for Action on Community Education, 2021). h. 23.
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efisien dan efektif, juga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, kualitas

produk atau layanan dan daya saing untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh terhadap fokus

penelitian yang dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram.54Karena

menjadi dasar, kerangka berpikir ini dibuat ketika akan memaparkan konsep-

konsep dari penelitian. Untuk penelitian yang akan dilakukan dengan judul

Strategi pengelolaan Keuangan Dalam Meningkatkan Produktivitas Bisnis

( Studi Pada Toko Amsiah Kota Parepare ), dimana penelitian ini berfokus pada

analisis pengelolaan keuangan pada usaha toko Amsiah yang berada di Kota

Parepare dengan memperhatikan prinsip dari pengelolaan keuangan yang

meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Penelitian ini akan dilakukan pada usaha yang bernama toko Amsiah yang

berada di Jl. Bayam Kota Parepare dengan menganalisis pengelolaan keuangan

yang diterapkan pada usaha tersebut. Pada toko Amsiah yang dulunya dimulai

dari usaha Fashion lalu menambah usaha baru dengan membuka Perabotan

Rumah tanggalalu beberapa beberapa bulan kemudian membuka usaha baru lagi

yaitu usaha eceran/grosir yang didalamnya menyediakan berbagai bahan pokok

kebutuhanperlengkapan sekolah. Untuk membuka usaha diperlukan yang

namanya perencanaan dan pengelolaan keuangan. Untuk memudahkan peneliti

dalam mengetahui strategi yang digunakan toko Amsiah sehingga dapat

mempekerjakan orang disaat keuangan nya sedang dalam kesulitan maka

digunakan 4 strategi pengelolaan berupa Perencanaan, Pencatatan, Pelaporan dan

54Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Iain Parepare (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020).
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Pengendalian. kemudian dalam penelitian ini juga digunakan pendekatan

deskriktif kualitatif untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai

kejadian berbagai fenomena yang diteliti.

Dari penjelasan kerangka konseptual tersebut dapat dilihat dalam bentuk bagan

sebagai berikut

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Usaha Toko Amsiah

Kota Parepare

Proses Pengelolaan Keuangan

Perencanaan Pencatatan Pelaporan Pengendalian

Faktor Pendukung dan
Faktor Penghambat

Produktivitas Bisnis
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan

pendekatan deskriptif. Data kualitatif yang dimaksud berupa penjelasan atau

pernyataan dari hasil wawancara dan laporan keuangan.

Penelitian kualitatif metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Oleh

karenanya, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian

atas suatu fenomena yang lebih komprehensif.Data yang didapatkan kemudian

dianalisis untuk memperoleh jawaban terhadap suatu permasalahan yang timbul. 55.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare, lokasi penelitian ini terletak

di Jl. Bayam, Kec. Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan dengan

mengambil data dan melakukan wawancara langsung pada pemilik usaha toko

Amsiah

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan membutuhkan waktu 2 bulan yaitu

mulai tanggal 24 Desember 2024 – 14 Januari 2025

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman arah

suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan intisari dari penelitian yang akan

55Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research,(Bandung: Tarsito,1995), h. 58.
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dilakukan. Pembatasan bidang kajian permasalahan agar dapat mempermudah dan

mengarahkan penelitian ke sasaran yang tepat.Fokus penelitian yang dimaksud adalah

pembatasan bidang kajian dan memperjelas relevansinya dengan data yang akan

dikumpulkan. Pembatasan ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengurutkan data

dibidang ini sesuai dengan urgensinya dan kebaruan informasi yang diperoleh

mengingat banyaknya data yang kemungkinan akan diperoleh dilapangan.

Fokus penelitian ini sangat perlu dikemukakan oleh peneliti agar tercapai

relevansi yang jelas antara objek kajian dan data yang diperoleh. Sehingga penelitian

ini berfokus pada Pengelolaan dalam meningkatkan produktivitas usaha pada Toko

Amsiah Kota Parepare.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Pengumpulan data merupakan instrumen penting yang dapat memengaruhi

kualitas data hasil penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai

sumber, setting, dan berbagai cara.56Jenis data yang digunakan dalam penelitian

adalah data kualitatif yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.

Pengumpulan data kualititif dapat diperoleh melalui berbagai macam teknik

pengumpulan data misalnya observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Selain

itu, ada juga bentuk lain pengambilan data yang dapat diperoleh dari gambar

melalui pemotretan, rekaman atau video

56Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2013), h 137.
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah segalah informasi, fakta, dan realita yang relevan

dengan penelitian, dimana relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung

berupa kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai.57 Data

primer diperoleh dengan mengumpulkan data secara langsung dari lokasi

penelitian baik melalui wawancara maupun observasi langsung di lapangan.

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan

narasumbernya yaitu pemilik usaha toko Amsiah dan karyawan yang bekerja di

tempat tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data peneltian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui perantara. Data sekunder yang dimaksudkan yaitu

dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam

penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari kepustakaan, internet,

artikel, berkaitan dan lain-lain.58

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

startegis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.59Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

57Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi Lapangan”
(Bandung: Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020).

58Masyuri dan Zainuddin, “Metode Penulisan Pendekatan Praktis Dan Apikatif”
(Jakarta:Revika Aditama, 2008), h 19.

59Echdar, “Metode Penelitian Manajemen Dan Bisnis,” 2017, h 183.
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1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca

indera, baik penglihatan, pendengaran, maupun penciuman untuk memperoleh

informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.60Dalam hal ini peneliti

akan mengamati secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati masalah-

masalah yang berkaitan dengan apa yang menjadi permasalahan peneliti.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data melalui percakapan

untuk memperoleh informasi tertentu. Peneliti dianjurkan untuk merekam percakapan

selama wawancara berlangsung untuk dijadikan bukti otentik jika terjadi salah

penafsiran. Setelah proses wawancara selesai ada baiknya jika rekaman wawancara

tersebut ditranskripsi ke dalam teks atau tulisan. Tujuannya agar peneliti lebih mudah

memberikan penafsiran atas data yang diperoleh dari hasil wawancara.61

Penulis melakukan wawancara lisan dengan informan untuk mendapatkan

informasi spesifik yang relevan dengan pertanyaan penelitian, dan penulisan dalam

wawancara tatap muka.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sarana pengumpulan data melalui arsip dan meliputi

buku-buku tentang gagasan, teori, argumentasi atau hukum dan buku-buku lain yang

berkaitan dengan suatu pertanyaan penelitian. Data yang dikumpulkan dengan

teknik dokumentasi ini merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi

data penelitian berupa sumber tertulis, dokumen dan gambar (foto).

60Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” (Bandung: Alfabeta, 2013), h140.
61Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif.” (Bandung: Alfabeta, 2013), h 140.
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F. Teknik Pengelolaan Data

Teknik pengolahan data adalah metode yang digunakan untuk menganalisis

data yang diperoleh dilapangan, dengan cara mendeskripsikan data dan membuatnya

secara sistematis akurat, dapat dipahami dan relevan dengan topik penelitian.

Adapun tahap pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu:

1. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data adalah tahap meneliti data-data yang telah diperoleh,

misalnya kelengkapan jawaban, keteraturan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian data

dan relevansinya dengan data yang lain.62Dalam penelitian ini, pemeriksaan data

merupakan langkah pertama yang dilakukan peneliti setelah melakukan wawancara

dengan melakukan pemeriksaan data hasil wawancara dengan narasumber.

2. Klasifikasi (Classifying)

Tahap Klasifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah

diperoeh baik data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara maupun data

hasil dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh kemudiaan dibaca dan ditelaah secara

mendalam, dan kemudian digolongkan berdasarkan jenisnya atau sesuai

kebutuhan.64Proses ini dilakukan agar data yang diperoleh dari lapangan dapat lebih

mudah dipahami, dipelajari, dan dibandingkan antara data satu dengan data yang lain.

3. Verifikasi (Verifying)

Verifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah diperoleh di

lapangan agar validitas data dapat diakui dan dapat digunakan dalam penelitian.

62Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, “Metode Penelitian” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),
h 85.

64Moleong Lexy J, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya, 1993),
h 105.
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66Setelah melakukan verifikasi mandiri selanjutnya peneliti akan menunjukkan data

yang terkumpul kepada subjek penelitian untuk memastikan bahwa data yang

diperoleh benar dan valid tanpa ada manipulasi.

4. Kesimpulan (Concluding)

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari pengolahan data, dalam penelitian

ini peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah didapatkan. Data yang

disimpulkan merupakan hasil dari pengolahan data sebelumnya yaitu pemeriksaan

data, klasifikasi, validasi dan penarikan kesimpulan.

G. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, apabila tidak ada

perbedaan antara apa yang peneliti laporkan dengan apa yang sebenarnya terjadi

pada objek penelitian, maka data yang diperoleh dapat dinyatakan valid, maka

pengujian validitas data penelitian kualitatif Teknik Triangulasi

Teknik ini dirancang untuk melihat data yang diperoleh dari berbagai sumber

dan kemudian membandingkan nya. Jika data atau informasi yang diperoleh dari

berbagai sumber sama maka data tersebut dianggap valid atau benar, jika sebaliknya

yaitu berbeda maka perlu dicari informasi lain agar data tersebut dianggap valid.

Mencermati data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan

rekaman, serta membandingkan nya sehingga tidak ada perbedaan antarai nformasi

yang diperoleh dari informan dengan informasi yang diperoleh dari observasi atau

rekaman.

66Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, “Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi” (Bandung:
Sinar Baru Argasindo, 2002), h 84.
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan pencandraan (Description) serta penyusunan data

dan informasi yang telah terkumpul. Tujuannya adalah agar peneliti dapat

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya

kepada orang lain dengan lebih jelas terkait apa yang ditemukan dan diperoleh di

lapangan.67Analisis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara

sistematis, benar dan akurat. Analisis dilakukan setelah mengumpulkan semua data

yang diperlukan untuk penelitian. Dalam menganalisis penelitian ini, peneliti

menggunakan langkah-langkah analisis sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu pengumpulan data dilokasi

penelitian melalui observasi, wawancara dan teknik pengumpulan dokumen dengan

menggunakan metode pengolahan data sesuai dengan alat pilihan peneliti untuk

menentukan fokus dan kedalaman proses penelitian.

2. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengklasifikasikan,

menyalurkan, mengorganisasikan, membuang, dan mengolah data untuk menarik

kesimpulan dan akhirnya memvalidasi.

67Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi,Presentasi Dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial,
Pendidikan, Dan Humsniora (Bandung: Pustaka Setia, 2012).
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3. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyajikan data dengan mengelompokkan data

yang telah direduksi. Pengelompokan data yang telah direduksi ini dilakukan dengan

menggunakan label dan semacamnya.68

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang paling akhir yang

dikhusukan pada penafsiran data yang telah disajikan.69Kesimpulan sementara yang

dihasilkan dari pengumpulan data sebelumnya masih perlu diverifikasi, yang dapat

memperkuat kesimpulan bahkan menghasilkan kesimpulan baru.Kesimpulan ini

dapat menjawab pertanyaan dari rumusan pertanyaan penelitian yang telah

dirumuskan, dan kesimpulan dapat dikembangkan pada setiap saat berdasarkan fakta.

68Imron Rosidi, “Karya Tulis Ilmiah” (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h 26.
69Imron Rosidi, “Karya Tulis Ilmiah” (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h 26.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengelolaan Keuangan Pada Toko Amsiah Di Kota Parepare

a. Perencanaan

Perencanaan adalah proses penting yang membantu dalam mencapai

tujuan atau sasaran secara efektif dan efesien. Ini termasuk

menganalisisisituasi saatiini, mengidentifikasi tujuan yang inginidicapai,

mengembangkanistrategi untuk mencapaiitujuan tersebut,

penentuanianggaran, dan alokasi sumberidaya. Perencanaan dalam bisnis

memiliki tujuan untuk membantu mencapai tujuan bisnis yang telah

ditetapkan.70 Seperti meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan kualitas

produk atau layanan khususnya pada toko Amsiah sehingga mencapai hasil

yang di inginkan dengan efisien dan efektif.

Berikut hasil wawancara bersama pemilik toko Amsiah tentang

perencanaan yang disusun dalam menjalankan usaha tersebut, bahwa:

“Dalam menjalankan usaha ini, pentingnya yang namanya perencanaan
karena perencanaan merupakan langkah awal sebelum menjalankan
usaha dan dengan menyusun perencanaan maka akan memudahkan
untuk mencapai tujuan bisnis yang kami harapkan. Adapun
perencanaan yang telah kami susun ialah saya membuat cadangan kas
yang kami digunakan untuk keperluan mendadak seperti membeli
produk-produk yang banyak diminati oleh konsumen dan”71

70Muhammad Ismail Yusanto, “Pengantar Manajemen Syariah” (Jakarta: Khairul Bayan,
2022), h 6.

71Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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Hasil wawancara diatas dapatidijabarkan bahwa pemilik toko Amsiah

telah melakukan perencanaaniterlebih dahulu sebagai langkah awaliuntuk

menjalankan usahanya sehingga pemilik usaha dapat mengatasi masalah jika

suatu saat terjadi kerugian dan usaha yang dijalankan. Selain itu, pemilik

usaha tersebut juga telah membuat perencanaan berupa cadangan kas untuk

keperluan mendadak dalam jumlah yang besar. Sebagaimana hasil

wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah tentang sumber

modal untuk menjalankan usahanya, bahwa:

“Pembangunan usaha ini dan seluruh stok perlengkapan yang ada di
dalamnya dibiayai oleh saya sendiri sebesar Rp130.000.000.”72

Hasil wawancara di atas pemilik toko Amsiah dalam menjalankan

usahanya mendapatkan modal awal dari dirinya sendiri, beliau tidak perlu

lagi meminjam uang dari Bank yang menggunakan sistem bunga.

Berikut hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

tentang tahapan perencanaan keuangan dalam menjalankan usahanya, bahwa:

“Tahapan perencanaan yang kami buat dalam menjalankan usaha ini
yaitu memisahkan uangipribadi dengan uangibisnis, mencatatisemua
transaksi keuangan bisnis, mengontrolidan mengawasi arus kasibisnis,
dan menyediakanidana cadangan.73

Hasil wawancara diatas dapatidijabarkan bahwa untuk mencapai bisnis

yang diinginkan diperlukan tahapan perencanaan yang baik karena akurasi

pencatatanikeuangan usaha dapatimempengaruhi pengambilan keputusan

dan mengevaluasiikinerja usaha. Arusikas yang tercampuriantara keuangan

72Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024

73Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024



53

pribadiidan usahaidapat menyulitkanipemilik toko Amsiah dalam

menentukan biayaioperasional usaha.

b. Pencatatan

Pencatatan merupakan kegiatanimencatat transaksi keuangan yang

telah terjadi, penulisannyai secara kronologisidan sistematis. Pencatatan

sendiriidigunakan sebagaiipenanda bahwaitelah terjadiitransaksi yang

terjadiipada periodeiyang ditentukanidalam organisasi. Penyusunan

pencatatanidiawalii darii pengumpulani dokumeni yangi mendukung

terjadinyaitransaksi.

Berikut hasil wawancara dengan Iskandar, selaku pemilik tokoAmsiah

tentang pencatatan dalam pengelolaan usahanya, bahwa:

“Pencatatan sangat diperlukan demi mengetahui perkembangan usaha
kami berupa pemasukan dan pengeluaran. Pencatatan transaksi
penjualan dan transaksi pembelian yang kami gunakan berupa
pemasukan dan pengeluaran saja. Pencatatan ini akan memudahkan
kami untuk memantau sejauh mana tingkat profit yang didapatkan
setiap bulannya.”74

Hasil wawancara di atas dapat dijabarkan bahwa pencatatan sangat

penting dan sangat diperlukan setiap pelaku bisnis dalam menjalankan

bisnisnya karena dari pencatatan itulah pelaku bisnis dapat memantau

perkembangan bisnisnya berupa profit yang didapatkan bisnis tersebut setiap

bulannya.

Hasil wawancara dengan Iskandar mengenai mekanisme pencatatan

transaksi pembelian dan transaksi penjualan dalam toko Amsiah, bahwa:

74Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 desember
2024
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“Bahwasanya transaksi penjualan dicatat pada laba kotor penjualan.
Selanjutnya pada pencatatan transaksi pengeluaran(pembelian)
dilakukan dengan melakukan penambahan transaksi, kemudian pilih
fitur pengeluaran dan kami menginput total nilai pengeluaran yang
dilakukan” 75

Hasil wawancara di atas, pemilik toko Amsiah mencatat setiap

transaksi penjualan dan transaksi pengeluaran (pembelian) setiap harinya

dengan menggunakan aplikasi Program Toko sehingga transaksi yang

sudahitercatat dalamiaplikasi akan secaraiotomatis terekam dan

dapatidiunduh secarailangsung dalamibentuk laporanikeuangan dengan

rentangiwaktu pelaporaniyang dapat disesuaikanidenganikebutuhan.

Hasil wawancara selanjutnya tentang sistem pencatatan yang

digunakan Iskandar dalam mencatat laporan keuangannya, bahwa:

“Sistem yang kami gunakan untuk mencatat keuangan toko Amsiah ini
menggunakan aplikasi Program Toko yang bernama Aplikasi Kasir,
sehingga setiap transaksi akan terekam secara sistem dan kami tidak
lagi mencatat laporan keuangan secara manual”76

Hasil wawancara di atas Iskandar selaku pemilik toko Amsiah telah

menggunakan pencatatan secara digital dengan aplikasi Program Toko

sehingga memudahkan proses stock opname setiap saat, membuat pekerjaan

selesai tepat waktu, dan pembuatan laporannya tidak sampai beberapa hari.
Hasil wawancara selanjutnya kepada karyawan tentang sistem

pencatatan yang digunakan toko amsiah dalam mencatat laporan

keuangannya, bahwa;

75Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 desember
2024

76Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 desember
2024
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“Dalam mencatat laporan keuangan toko, saya merasa sangat

dimudahkan dengan adanya aplikasi Program Toko, sehingga saya

tidak lagi membuat laporan secara manual dan tidak lagi terdapat

keliru dalam hasil pencatatan saya’77.

Hasil wawancara dengan Iskandar mengenai rekapitulasi pengeluaran

(pembelian) dan penerimaan (hasil penjualan) kas pada usahanya, bahwa:

“Seluruh kegiatan pencatatan penjualan dan pengeluaran (persediaan
dan pembelian bahan baku) tercatat secara sistem tiap harinya.

Hasil wawancara di atas pencatatan penjualan dan pengeluaran berupa

pembelian bahan baku dilakukan setiap hari dan tercatat secara sistem pada

Program Toko.

Laporan keuangan pada setiap bisnis akan menjadi tolak ukur sejauh

mana perkembangan dari usahanya tersebut. Sebagaimana hasil wawancara

dengan pemilik toko Amsiah mengenai kegunaan pencatatan setiap transaksi

yang dilakukan selama menjalankan usahanya, bahwa:

“Bahwasanya pencatatan setiap transaksi penjualan maupun pembelian
sangat membantu dan memudahkan saya dalam proses
pengambilanikeputusan untuk usaha saya”78

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala toko Amsiah,

pencatatan setiap transaksi sangat memudahkan beliau dalam pengambilan

keputusan untuk menjalankan usahanya.

c. Pelaporan

77Ernawati, Karyawan Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28
Desember 2024

78Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 desember
2024
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Pelaporani keuangani meliputii penyajiani informasii keuangani secara

terstrukturidan terorganisiridalam bentukilaporan keuanganiseperti laporan

posisiikeuangan, laporanilabairugi, dan laporaniarusikas. Pelaporan

keuangan yang baik dapat mengoptimalkani penggunaani sumberi dayai

keuangan, meningkatkaniprofitabilitas, dan meminimalkanirisikoikeuangan.

Berikut hasil wawancara dengan Iskandar, selaku pemilik tokoAmsiah

tentang pelaporan dalam pengelolaan usahanya, bahwa:

“Dalam menjalankan usaha ini, saya telah membuat pelaporan. Namun,
pelaporan yang saya buat belum seutuhnya lengkap karena saya belum
begitu mahir dalam menggunakan komputer dan juga saya belum
begitu paham akan pelaporan keuangan maka saya tidak melakukan
pelaporan bulanan secara lengkap. Saya juga tidak membuat laporan
arus kas, apalagi Sumber Daya Manusia yang saya miliki kurang
memahami mengenai sistem Akuntansi” 79

Hasil wawancara di atas bersama pemilik toko Amsiah, dapat

dijabarkan bahwa pemilik usaha tersebut tidak membuat laporan

keuangannya, bahkan pemilik usaha tersebut tidak membuat laporan arus kas

dikarenakan kurangnya pengetahuan Sumber Daya Manusia sehingga

pemilik usaha tersebut tidak membuat laporan keuangan bulanan yang

lengkap.

Laporan keuangan tersebut sangatlah penting untuk dibuat karena dari

laporan keuangan tersebut dapat dilihatprofit yang dihasilkan setiap

bulannya dan laporan keuangan tersebut juga dapat dijadikan penilaian

sejauh mana perkembangan usaha yang dijalankan.

79Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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Hasil wawancara di atas dapat dijabarkan bahwa pemilik toko

Amsiahakan menjadikan pelaporan keuangan untuk menilai kemajuan

usahanya dan juga selain dari pelaporan keuangan tersebut, beliau juga akan

menjadikan jumlah konsumen setiap harinya sebagai penilaian kemajuan

usahanya.

d. Pengendalian

Pengendalian merupakaniproses mengukuridan mengevaluasiikinerja

aktuali darii setiapi bagianiibisnis, apabilai diperlukani akani dilakukan

perbaikan. Pengendalianidilakukan untukimenjamin bahwaibisnis yang

dibuat mampu mencapaiitujuan yangitelahiditetapkan.

Berikut hasil wawancara dengan Iskandar, selaku pemilik toko

Amsiah tentang pengendalian keuangan dalam menjalankan usahanya,

bahwa:

“Bahwasanya saya melakukan pengendalian keuangan selama saya
menjalankan usaha ini, pengendaliannya berupa membuatirencana
keuangan yang jelasiagar terstrukturuntuk mengaturipenggunaan
keuangan dalam usaha saya dan saya juga menggunakan aplikasi
Program Toko untuk mengetahui berapa banyak stok barang yang
masuk dan keluar.” 80

Hasil wawancara bersama Iskandar, dapat dijabarkan bahwa pemilik

usaha tersebut melakukan pengendalian terhadap usahanya berupa rencana

keuangan yang terstruktur dengan cara menggunakan aplikasi Program

Toko untuk meminimalkan risikoikeuangan mulai dari manajemen stok

hingga analisis penjualan sehingga dapatimeningkatkan efektivitasidalam

80Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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penggunaanikeuangan sehinggai dapati meningkatkani kinerjai dan

keberhasilani usahai secara keseluruhan.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Pada

Toko Amsiah Di Kota Parepare

a. Perencanaan

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam perencanaan

keuangan usahanya, bahwa:

“Bahwasanya kesadaran akan pentingnya laporan keuangan
merupakan faktor pendukung saya melakukan perencanaan keuangan
karena kita membutuhkan pondasi utama dalam menjalankan usaha.
Kalau faktor penghambatnya sepertinya saya tidak kesulitan dalam
perencanaan keuangan usaha saya ini” 81

Dari hasil wawancara diatas, dapat dijabarkan bahwa pemilik toko

Amsiah sadar akan pentingnya perencanaan keuangan karena perencanaan

merupakan pondasi dan alat evaluasi dalam menjalankan usahanya.

Sedangkan untuk faktor penghambatnya, beliau tidak merasa kesulitan

dalam merencanakan keuangannya. Perencanaan keuangan inilah yang

dapat digunakan untuk melihat berapa modal yang harus disiapkan untuk

memulai suatu usaha.

b. Pencatatan

81Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko

Amsiahmengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pencatatan keuangan usahanya, bahwa:

“Bahwasanya untuk faktor pendukungnya yaitu adanya aplikasi
Program Toko. Untuk faktor penghambatnya yaitu saya susah untuk
memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha karena pada saat saya
ingin membeli barang pribadi maka saya langsung saja mengambil
uang di kasir”82

Dari hasil wawancara di atas dapat dijabarkan bahwa faktor

pendukung pencatatan keuangan toko Amsiah yaitu adanya aplikasi

Program Toko sehingga semua transaksi yang telah dilakukan akan secara

otomatis terekam dalam aplikasi tersebut. Adapun faktor penghambat

pencatatan keuangannya yaitu pemilik toko Amsiah sulit untuk memisahkan

uang milik pribadi dan uang usaha.

c. Pelaporan

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pencatatan

keuangan usahanya, bahwa:

“Bahwasanya faktor pendukungnya yaitu adanya aplikasi Program
Toko yang memudahkan saya untuk melakukan pelaporan usaha ini.
Untuk faktor penghambatnya yaitusaya masih kurang dalam hal
pemahaman pengelolaan keuangan dan juga masih belum menguasai
teknologi komputer sehingga pelaporan keuangan yang saya buat
belum sepenuhnya lengkap.”83

82Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024

83Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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Dari hasil penelitian di atas dapat dijabarkan bahwa dalam membuat

laporan keuangan pada toko Amsiah, faktor pendukungnya yaitu adanya

aplikasi Program Toko yang memudahkan pemilik toko Amsiah untuk

melakukan pelaporan keuangan dan laporan keuangan yang telah dibuat

dapat diunduh secara langsung dalam bentuk laporan. Namun, faktor

penghambat dari usaha tersebut adalah kurangnya disiplin pencatatan

keuangan dan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan

juga kurangnya penguasaan teknologi komputer sehingga laporan keuangan

yang dibuat oleh pemilik toko Amsiah terkadang ada laporan keuangan

yang tidak lengkap setiap bulannya. Adapun solusi untuk mengatasi faktor

penghambat tersebut yaitu pemilik toko Amsiah perlu mempelajari kembali

mengenai pengelolaan keuangan UMKM dan melakukan pelatihan

penggunaan komputer agar pemilik usaha tersebut dapat mengelola

keuangannya dengan baik.

d. Pengendalian

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengendalian

keuangan usahanya, bahwa:

“Bahwasanya faktor pendukungnya sama saja dengan faktor
pendukung sebelumnya yaitu kesadaran dari diri sendiriakan
pentingnya pengendalian keuangan karena dengan melakukan
pengendalian keuangan pada usaha saya bisa memantau pemasukan
dan pengeluaran usaha ini, apalagi dengan adanya aplikasi Program
Toko dapat memudahkan dalam menghitung pemasukan dang
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pengeluaran. Untuk faktor penghambatnya saya tidak memiliki
kesulitan dalam pengendalian keuangan” 84

Dari hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa faktor

pendukung pengendalian keuangan yang dilakukan oleh pemilik toko

Amsiah sama halnya dengan faktor pendukung dari perencanaan, pencatatan,

dan pelaporan yaitu faktor kesadaran diri serta faktor untuk

mengembangkan dan memantau usahanya dengan menggunakan aplikasi

Program Toko.

3. Strategi Meningkatkan Produktivitas Bisnis

Dalam menjalankan usaha toko Amsiah perlu dikolaborasikan dengan

Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis. Penerapan pada perencanaan,

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian pada toko Amsiah melibatkan Strategi

dalam meningkatkan Produktivitas bisnis.

a. Perencanaan

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis terhadap

perencanaan keuangannya, bahwa:

“Bahwasanya perencanaan keuangan yang saya lakukan berdasarkan
manajemen persediaan yang baikdengan mengatur dan mengelola
keuangan usaha, saya juga melakukan analisis kebutuhan modal yang
halal untuk mengembangkan usaha dan memastikan ketersediaan dana
yang cukup sehingga stok barang masih aman untuk dipasarkan” 85

84Iskandari, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024

85Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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Dari hasil wawancara bersama Iskandar, dapat dijabarkan bahwa

pemilik usaha tersebut telah melakukan perencaan keuangan sesuai dengan

Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis yaitu dengan

memanajemenkan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar, sehingga

persediaan barang masih aman untuk dipasarkan.

b. Pencatatan

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis terhadap

pencatatan keuangannya, bahwa:

“Bahwasanya dalam pencatatan keuangan saya ingin memisahkan
antara uang hasil penjualan dan uang pribadi karena saya belum
terlalu menerapkan pencatatan keuangan, lalu saya menganalisis
transaksi keuangan dengan menggunakan aplikasi Program Toko agar
dapatmengelolah keuangan dengan baik sehingga saya mengetahui
berapa pemasukan dan pengeluaran saya. Kemudian dengan
melakukan pencatatan keuangan dan memisahkan uang hasil
penjualan maka saya dapat menyisihkan untuk membeli barang yang
banyak diminati konsumen. Saya juga akan memanfaatkan teknologi
sebagai jaringan pemasaran saya. ” 86

Dari hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pemilik toko

Amsiah dalam pencatatan keuangannya belum menerapkan sistem pencatatan

keuangan, namun pemilik toko Amsiah ingin belajar untuk konsisten dalam

pencatatan keuangan usahanya, termasuk pemisahan antara uang hasil

penjualan dan uang pribadi.

86Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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c. Pelaporan

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

mengenai analisis Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis terhadap

pelaporan keuangannya, bahwa:

“Bahwasanya strategi manajemen yang saya terapkan dalam
pelaporan keuangan usaha ini, saya menganalisis laporan keuangan
untuk mengevaluasi kinerja keuangan baik dan benar”87

Dari hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

bisnis yang dilakukan dalam membuat pelaporan keuangannya terdiri dari

menyusun laporan keuangan dengan mengelolah keuangan yang masuk

sehingga produk yang akan dipasarkan tetap meningkat.

d. Pengendalian

Hasil wawancara dengan Iskandar selaku pemilik toko

Amsiahmengenai Strategi dalam meningkatkan produktivitas bisnis terhadap

pengendalian keuangannya, bahwa:

“Bahwasanya setelah saya melakukan pelaporan keuangan selanjutnya
pengendalian keuangan. Pengendalian ini saya menerapkan Strategi
manajemen dengan mengelolah dan mengendalikan keuangan agar
produk yang dipasarkan masih bisa mengikuti tren pasar.Saya juga
memberikan gaji yang efisien sehingga dapat memberikan manfaat
untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan dan keinginan karyawan
untuk mencapai prestasi kerja yang optimal sehingga dapat
meningkatkan produktivitas bisnis”88.

Dari hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pada pengendalian

keuangan toko Amsiah pemilik usaha tersebut menerapkan pengendalian

87Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024

88Iskandar, Kepala Toko Amsiah, Wawancara di Toko Amsiah Kota Parepare 28 Desember
2024
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strategi manajemen yang baik dan benar sehingga produk yang

diperjualkan dapan mengikuti tren pasar dan tetap banyak diminati

konsumen. Sehingga dengan pengelolaan keuangan yang baik dan

pemberian gaji yang cukup dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan kinerja, dan dapat meningkatkan produktivitas bisnis agar

tetap berkembang dengan baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengelolaan Keuangan Pada Toko Amsiah Di Kota Parepare

Pengelolaan keuangan adalah segala bentuk kegiatan administratif

yang dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi perencanaan,

penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian di

akhiri dengan pertanggung jawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar

masuknya dana atau uang dalam sebuah instansi pada waktu tertentu.89

Berdasarkan pengertian diatas bahwa dalam menjalankan suatu usaha

tentunya diperlukan proses pengelolaan keuangan agar usaha yang dijalankan

dapat terarah dan berkembang sesuai dengan yang diinginkan. Menurut

Kuswadi analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat memberikan

gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu,

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer

perusahaan yang berkaitan dengan itu dalam rangka meningkatkan kinerja di

89Susanti widhiastuti,”Pengelolaan Perencanaan Keuangan,”(Sumedang: CV. Mega Press
Nusantara, 2024),h. 6
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masa yang mendatang. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan

yaitu, Perencanaan, Pencatatan, Pelaporan, dan Pengendalian.90

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan dari

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya

adalah membuat strategiiyang akanidigunakan untukimencapai tujuan dan

meminimalisir resikoikesalahan dan kegagalaniyang akan terjadi

kedepannya.91

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Iskandar

selaku pemilik toko Amsiah dalam menjalankan usahanya telah

melakukan perencanaan terlebih dahulu berupa membuat cadangan kas

yang digunakan untuk keperluan mendadak seperti membeli produk-

produk yang dicari oleh banyak konsumen yang membutuhkan modal

yang besar.

Seperti Muhammad Suras dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa

untuk mencapai bisnis yang diinginkan diperlukan tahapan perencanaan

yang baik dan benar karena akurasi pencatatan keuangan usaha dapat

berpengaruhi pengambilan keputusan dan evaluasi kerja.92

90Kuswadi. Cara Mudah Memahami Angka dan Manajemen Keuangan bagi Orang Awam.
Jakarta: Elex Media Komputindo. 2013.

91Kuswadi, Cara Mudah Memahami Angka Dan Manajemen Keuangan Bagi Orang Awam
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013).

92Muhammad Suras, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM )
Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare," Skripsi Sarjana;Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2023.
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b. Pencatatan

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang

telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis93. Hal ini telah

sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses pengelolaan keuangan, hasil

wawancara di lapangan bersama Iskandar selaku pemilik toko Amsiah

dalam menjalankan usahanya telah melakukan pencatatan keuangan.

Pemilik toko Amsiah menjadikan pencatatan untuk mengetahui

perkembangan usaha yang dijakankannya berupa pemasukan dan

pengeluaran.

Penyusunan pencatatan diawali dengan pencatatan transaksi yang

terjadi setiap harinya serta pengumpulan dokumen berupa nota, dan

kwitansi. Sistem pencatatan keuangan yang digunakan pada toko Amsiah

telah berbasis digital dengan menggunakan sistem Program Toko sehingga

dapat memudahkan pemilik toko.

Seperti Khusnia Latifatul Ma’una dan Siswahyudianto dalam

penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan melakukan pencatatan

keuangan dengan baik, maka dapat diketahui bagaimana perkembangan

usaha yang dijalankan tiap bulannya.94

c. Pelaporan

Pelaporan merupakan langkahselanjutnya setelah selesai

memosting ke buku besar. Postingan dalam buku besar akan ditutup pada

93Kuswadi, Cara Mudah Memahami Angka Dan Manajemen Keuangan Bagi Orang Awam
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013).

94Khusnia Latifatul ma’Una dan Siswahyudianto. (2022).“Strategi Bersaing Untuk
Mempertahankan Eksistensi Usaha Kecil,” Idarotuna: Journal of Administrative Science, h 16-27
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akhir bulan.95Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses

pengelolaan keuangan.

Hasil wawancara di lapangan bersama Iskandar selaku pemilik

toko Amsiah dalam menjalankan usahanya telah melakukan pelaporan

keuangan. Namun, pemilik toko Amsiah belum sepenuhnya melengkapi

laporan keuangan tersebut.Pemilik toko Amsiah juga belum terlalu paham

menggunakan computer, apalagi Sumber Daya Manusia yang dia miliki

kurang memahami mengenai sistem Akuntansi.

Seperti Muhammad Suras dalam penelitiannya menyimpulkan

bahwa Nur Indah selaku pemilik usaha Bumbung dalam menjalankan

usahanya telah melakukan pelaporan keuangan, namun belum sepenuhnya

melengkapi laporan keuangan nya dengan kendala belum terlalu

memahami.96

d. Pengendalian

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi

kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan

dilakukan perbaikan. 97Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa

perusahaan atau organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Iskandar

95Kuswadi, Cara Mudah Memahami Angka Dan Manajemen Keuangan Bagi Orang Awam
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013).

96Muhammad Suras, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM )
Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare," Skripsi Sarjana;Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2023.

97Kuswadi, Cara Mudah Memahami Angka Dan Manajemen Keuangan Bagi Orang Awam
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013).
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selaku pemilik toko Amsiah dalam menjalankan usahanya telah

melakukan pengendalian terhadap keuangannya. Adapun bentuk

pengendalian yang dilakukan yaitu rencana keuangan yang terstruktur

untuk meminimalkan risikoikeuangan danimeningkatkan efektivitasidalam

penggunaanikeuangan sehinggai dapati meningkatkani kinerjai dan

keberhasilani usahai secara keseluruhan.

Seperti Ernawati dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam

menjalankan usaha itu sangat penting dilakukan yang namanya

pengendalian terhadap keuangan dengan cara mengelola dan

mengstrukturkan keuangan. 98

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Pada

Toko Amsiah Di Kota Parepare

a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang

mendasari pemilik toko Amsiah melakukan perencanaan, pencatatan,

pelaporan, dan pengendalian. Adapun faktor tersebut yaitu:

a) Kesadaran Pelaku UMKM

Pemilik toko Amsiah dalam menjalankan usahanya telah membuat

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian pada

usahanya didasari kesadaran akan pentingnya laporan keuangan

karena laporan keuangan tersebut akan digunakan untuk melihat

perkembangan usaha yang dijalankan berupa keuntungan yang

98Ernawati,“Strategi Pengembangan Kerajinan anyaman Purun untuk meningkatkan daya
saing, "JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan), 3.1 (2019).
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didapatkan setiap bulannya, pemasukan dan pengeluaran setiap

bulannya.

Seperti Muhammad Sabiq Hilal Al Falih dalam penelitiannya

menyimpulkan bahwa dalam sebuah usaha itu perlunya kesadaran

akan pentingnya pengelolaan keuangan. UMKM harus menjaga

kepuasan konsumen, dengan cara meningkatkan pelayanan,

kualitas, promosi dan inovasi agar dapat meningkatkan

keuntungan dan tercapainya apa yang di inginkan. 99

b) Aplikasi Program Toko

Pemilik toko Amsiah dalam menjalankan usahanya telah membuat

pencatatan dan pelaporan pada usahanya karena adanya dengan

kemudahan aplikasi Program Toko sehingga semua transaksi yang

telah dilakukan akan secara otomatis terekam dalam aplikasi

tersebut dan dapat diunduh secara langsung dalam bentuk laporan

keuangan dengan rentang waktu pelaporan yang dalat disesuaikan

dengan kebutuhan.

Seperti Muhammad Suras dalam penelitiannya menyimpulkan

bahwa dengan adanya aplikasi Program Toko, itu sangat

membantu dalam pengelolaan keuangan agar dapat menilai

kemajuan usaha dan juga menjadikan aplikasi ini sebuah catatan

pengeluaran dan pemasukan usahanya, beliau juga menjadikan

99Muhammad Sabiq Ailal Al Fatih, “Pengelolaan Keuangan Dan Pengembangan Usaha Pada
Usaha Mikro Kecil Menengah,( Studi Kasus Pada UMKM Madu Hitam Lestari Sumbawa), " Skripsi
Sarjana;Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 2017.
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jumlah konsumen setiap harinya sebagai penilaian kemajuan

usahanya. 100

b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang

mendasari pemilik toko Amsiah tidak membuat laporan keuangan secara

lengkap. Adapun faktor tersebut yaitu:

a) Kurangnya Pengetahuan

Pengelolaan keuangan toko Amsiah belum sepenuhnya lengkap

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan

keuangan dan juga kurangnya penguasaan teknologi komputer.

Adapun solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu

pemilik toko Amsiah perlu mempelajari kembali mengenai

pengelolaan keuangan UMKM dan melakukan pelatihan

penggunaan komputer agar pemilik usaha tersebut dapat

mengelola keuangannya dengan baik.

Seperti Khusnia Latifatul Ma’una dan Siswahyudianto dalam

penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam melakukan pengelolaan

keuangan sangat perlu diketahui bagaimana cara melakukan

pengelolaan dengan baik agar pengelolaan keuangan dapat berjalan

dengan baik tanpa adanya masalah. Untungnya, Khusnia Latifatul

100Muhammad Suras, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM )
Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare," Skripsi Sarjana;Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2023.
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Ma’una dan Siswahyudianto dalam penelitiannya menemukan

beberapa UMKM yang mahir menggunakan teknologi.101

b) Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh

pelaku UMKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang

pribadi. Pemilik toko Amsiah masih belum bisa memisahkan

antara uang pribadi dan uang usahanya karena pada saat ingin

membeli barang pribadi, pemilik usaha tersebut langsung

mengambil uang usaha tanpa dilakukan pencatatan dan begitupun

sebaliknya ketika ingin membeli stok barang usahanya, pemilik

usaha tersebut langsung mengambil uang pribadinya.

Seperti Muhammad Suras dalam penelitiannya menyimpulkan

bahwa Pemilik toko Bumbung masih belum bisa memisahkan

antara uang pribadi dan uang usahanya.102

c) Disiplin pencatatan keuangan

Laporan keuangan toko Amsiah belum sepenuhnya lengkap

dikarenakan pemilik usaha tersebut seringkali mengabaikan

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan. Padahal menjadi

esensial untuk mencatat segala pemasukan dan pengeluaran untuk

dibuatkan laporan keuangan setiap bulannya agar usaha tersebut

dapat terkontrol dengan baik.

101Khusnia Latifatul ma’Una dan Siswahyudianto. (2022).“Strategi Bersaing Untuk
Mempertahankan Eksistensi Usaha Kecil,” Idarotuna: Journal of Administrative Science, h 16-27

102Muhammad Suras, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM )
Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare," Skripsi Sarjana;Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2023.
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Seperti Agung Setia Budi dalam penelitiannya menyimpulkan

bahwa dalam menjalankan usaha sangat penting untuk konsisten

dalam pencatatan keuangan, Karena dengan cara itu kita bisa

mengetahui pengeluaran dan pemasukan, kerugian dan keuntungan

serta produk apa yang habis dan masih banyak diminati konsumen.
103

3. Strategi Meningkatkan Produktivitas Bisnis

Produktivitas bisnis mengukur seberapa efektif bisnis menggunakan

sumber daya untuk memaksimalkan produksi.Berdasarkan hasil

penelitiantoko Amsiah dalam penerapan strategi dalam meningkatkan

produktivitas bisnis, Iskandarselaku pemilik usaha tersebut telah menerapkan

strategi ini.

Strategi yang dilakukan toko Amsiah agar dapat meningkatkan

produktivitas bisnisnya berupa:

1. Gaji yang Cukup

Pemberian gaji yang cukup dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan motivasi kerja karyawan dan keinginan karyawan untuk

mencapai prestasi kerja yang optimal sehingga dapat meningkatkan

produktivitas bisnis. Pemberian gaji yang cukup juga memberikan

dampak yang baik agar para karyawan tidak merasa dibedakan dan lebih

merasa dihargai keberadaannya.

103Agung Setia Budi, “Strategi Pengembangan Produktivitas Pengrajin Perak Dalam
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Pinrang," Skripsi Sarjana;Institut Agama
Islam Negeri Parepare. 2022.
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Strategi manajemen yang baik dan benar sehingga produk yang

diperjualkan dapan mengikuti tren pasar dan tetap banyak diminati

konsumen. Sehingga dengan pengelolaan keuangan yang baik dan

pemberian gaji yang cukup dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan kinerja, dan dapat meningkatkan produktivitas bisnis agar

tetap berkembang dengan baik.

Adapun dasar hukum manajemen keuangan yang membahas

mengenai keadilan dan kesetaraan , Allah Swt. berfirman dalam Q.S.

Al-Isra'/17: 26-27

Terjemahnya:

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhannya.”104

Sesungguhnya orang-orang yang menggunakan harta mereka dalam

kemaksiatan, dan orang-orang yang menghambur-hamburkannya secara

boros adalah saudara-saudara setan, mereka mentaati segala apa yang

diperintahkan para setan tersebut berupa sikap boros dan menghambur-

hamburkan harta, padahal setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya, ia

tidak beramal kecuali dengan amalan maksiat, dan tidak pula

memerintahkan kecuali dengan perintah yang mengundang kemurkaan

Tuhannya.

104Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2017).
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2. Produk dan Jasa

Dalam suatu bisnis, mengembangkan produk dan jasa yang berkualitas

dan etis sangatlah penting seperti barang yang dihasilkan dan dijual untuk

memenuhi kebutuhan konsumen. Berdasarkan wawancara yang peneliti

telah lakukan bersama pemilik usaha dapat diketahui bahwa strategi toko

Amsiah dalam meningkatkan Produk dan Jasa nya yaitu dengan selalu

menjaga kualitas produk yang dijual, sehingga dengan pengelolaan

keuangan yang baik dan kualitas produk yang terjaga dapat meningkatkan

produktivitas bisnis agar tetap mengikuti tren pasar.

3. Manajemen Persediaan yang Efisien

Dengan manajemen persediaan yang efisien tentunya dapat

meningkatkan suatu produktivitas bisnis yang dijalankan. Namun sangat

penting adanya usaha dan kerja keras demi meningkatkan usaha yang

dijalankan.

Dalam menjalankan usaha, seharusnya sangat penting menerapkan

prinsip manajemen yang baik dan benar agar dapat mencapai kesuksesan

jangka panjang dan meningkatkan kinerja bisnis. Naik turunnya

pendapatan bukanlah hal yang jarang dialami oleh beberapa usaha yang

dijalankan, namun dengan adanya kerja keras, usaha dan kesabaran maka

akan dapat memudahkan dalam berbisnis.
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4. Pemasaran dan Penjualan

Menurut William F. Stanton, pemasaran juga dapat dikatakan

proses bisnis yang bertujuan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan

membangun hubungan yang kuat dengan mereka.105

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan bersama

pemikik toko Amsiah, diketahui bahwa strategi yang dilakukan oleh

pemilik usaha dan yang diterapkan para karyawan mampu membuat

customer nyaman dan bahkan kembali datang lagi.Para karyawan

diberikan arahan untuk melayani customer dengan ikhlas, sopan, senyum,

dan sabar.

Strategi yang dilakukan toko Amsiah agar dapat meningkatkan

produktivitas bisnisnya diatas, Seperti Agung Setia Budi dalam penelitiannya

menyimpulkan bahwa dalam menjalankan usaha sangat penting untuk

konsisten dalam pencatatan keuangan. Namun dalam penelitiannya

mengatakan bahwa pemberian gaji yang cukup kepada para karyawan dapat

meningkatkan motivasi dan semangat kerja mereka sehingga dapat

meningkatkan produktivitas bisnisnya. Pemilik usaha pengrajin perak juga

sangat memperhatikan produk nya dengan menjaga kualitas produk yang akan

dijual sehingga dapat membuat costumer nyaman dan kembali datang lagi106.

105William F. Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan.(Jakarta: Erlangga, 1998), h
361.

106Agung Setia Budi, “Strategi Pengembangan Produktivitas Pengrajin Perak Dalam
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Pinrang," Skripsi Sarjana;Institut Agama
Islam Negeri Parepare. 2022.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait Strategi

Pengelolaan Keuangan Dalam Meningkatkan Produktivitas Bisnis ( Srtudi Pada

Toko Amsiah Di Kota Parepare ) peneliti menarik schuah kesimpulan bahwa:

1. Pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh toko Amsiah di Kota Parepare

belum sepenuhnya membuat laporan keuangan sesuai dengan teori Kuswadi

tentang 4 (empat) kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu perencanaan,

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Pengelolaan keuangan toko Amsiah

belum sepenuhnya lengkap karena pada perencanaan, pencatatan dan

pengendalian keuangan telah dibuat dengan baik namun pada saat pelaporan

keuangan tidak dilaporkan secara lengkap setiap bulannya

2. Faktor pendukung penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pemilik

toko Amsiah yaitu faktor kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya

pengelolaan keuangan bagi perkembangan usahanya dan adanya aplikasi

Program Toko sehingga memudahkan dalam pengelolaan keaungan. Adapun

faktor penghambat dari penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh

pemilik toko Amsiah yaitu faktor kurangnya pemahaman akan pengelolaan

keuangan UMKM dan Sumber Daya Manusia terhadap sistem Akuntansi,

memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha, dan disiplin pencatatan

keuangan.
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3. Strategi Pengelolaan Keuangan dalam Meningkatkan Produktivitas bisnis

dikaitkan dengan pengelolaan keuangan perencanaan, pencatatan, pelaporan,

dan pengendalian telah sesuai dengan prinsip prinsip strategi pengelolaan

yang baik dan benar. Strategi yang digunakan dalam perencanaan keuangan

toko Amsiah berdasarkan manajemen keuangan dengan mengatur dan

mengelola keuangan usaha dengan baik, dan juga melakukan analisis

kebutuhan modal yang halal untuk mengembangkan usaha dan memastikan

ketersediaan dana yang cukup dengan stok barang masih aman untuk

dipasarkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas bisnis agar tetap

berkembang di era banyaknya pesaing.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan

saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan toko Amsiah di Kota Parepare

diharapkan kedepannya agar bisa mengelolah keuangan dengan baik dan lebih

peka terhadap persaingan yang terjadi agar tetap bisa eksis di tengah banyaknya

pesaing dan beberapa toko. Saran untuk peneliti selanjutnya agar membahas

tentang komponen pengelolaan keuangan untuk pemilik toko Amsiah agar

menjalankan usahanya sesuai dan benar.
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PEDOMANWAWANCARA

A. Pengelolaan Keuangan Yang Diterapkan Oleh Toko Amsiah Di Kota

Parepare

Perencanaan

1. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan keuangan dalam

menjalankan usaha toko Amsiah?

2. Dari mana sumber modal awal yang Bapak/Ibu gunakan untuk

menjalankan usaha toko Amsiah?

3. Bagaimana tahapan perencanaan keuangan yang Bapak/Ibu buat dalam

menjalankan usaha toko Amsiah?

Pencatatan

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan transaksi pembelian? Dan

bagaimana mekanisme pencatatan tersebut?

2. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan transaksi penjualan? Dan

bagaimana mekanisme pencatatan tersebut?

3. Bagaimana sistem pencatatan yang ada di toko Amsiah?

4. Apakah dalam pencatatan transaksi penjualan maupun pembelian yang

Ibu/Bapak buat dapat membantu dalam pengelolaan keuangan

Pelaporan

1. Apakah Bapak/Ibu membuat laporan keuangan lengkap?

2. Laporan apa saja yang dibuat oleh Bapak/Ibu dalam menjalankan

usaha toko Amsiah?

3. Berapa kali sebulan atau setahun dalam membuat laporan keuangan?
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Pengendalian

1. Apakah bapak/Ibu melakukan pengendalian keuangan selama

menjalankan usaha?

2. Pengendalian apa saja yang dilakukan dalam menjalankan usahanya?

3. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkan seluruh nota penjualan barang?

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pengelolaan Keuangan Toko

Amsiah Di Kota Parepare

Faktor Pendukung

1. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan proses

pengelolaan keuangan ( Perencanaan, Pencatatan, Pelaporan dan

Pengendalian ) selama Bapak/Ibu menjalankan usaha toko Amsiah ?

Faktor Penghambat

1. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan proses

pengelolaan keuangan ( Perencanaan, Pencatatan, Pelaporan dan

Pengendalian ) selama Bapak/Ibu menjalankan usaha toko Amsiah?

2. bagaimana Bapak/Ibu menghadapi hambatan hambatan dalam proses

pengelolaan keuangan usaha toko Amsiah?

C. Strategi Dalam Meningkatkan Produktivitas Bisnis Toko Amsiah Di

Kota Parepare

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam meningkatkan Perekonomian dan

Pendapatan usaha toko Amsiah?

2. Bagaimana strategi Pemasaran yang dilakukan usaha toko Amsiah?
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3. Bagaimana strategi pemasaran dengan menggunakan teknologi dalam

mengembangkan usaha toko Amsiah?
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Lampiran 2 Data Mentah Penelitian

DATA MENTAH PENELITIAN

Nama : Iskandar

Jabatan : Pemilik Toko Amsiah

1. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan keuangan dalam menjalankan usaha

Toko Amsiah?

Jawab : Dalam menjalankan usahaini, pentingnya yang namanya perencanaan

karena perencanaan merupakan langkah awal sebelum menjalankan usaha dan

dengan menyusun perencanaan maka akan memudahkan untuk mencapai tujuan

bisnis yang kami harapkan. Adapun perencanaan yang telah kami susun ialah

saya membuat cadangan kas yang kami digunakan untuk keperluan mendadak

seperti membeli produk-produk yang banyak diminati oleh konsumen.

2. Darimana sumber modal awal yang Bapak/Ibu gunakan untuk menjalankan

usaha Toko Amsiah?

Jawab : Pembangunan usaha ini dan seluruh stok perlengkapan yang ada di

dalamnya dibiayai oleh saya sebesar Rp130.000.000.

3. Bagaimana tahapan perencanaanikeuangan yang Bapak/Ibu buat dalam

menjalankan usaha Toko Amsiah?

Jawab : Tahapan perencanaan yang kami buat dalam menjalankan usaha ini

yaitu memisahkan uangipribadi dengan uangibisnis, mencatatisemua transaksi

keuangan bisnis, mengontrolidan mengawasi arus kasibisnis, dan

menyediakanidana cadangan.

4. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatan transaksi pembelian?Dan bagaimana

mekanisme pencatatan tersebut?
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Jawab : Pencatatan sangat kami perlukan untuk mengetahui perkembangan

usaha kami berupa pemasukan dan pengeluaran, profit, dan arus kas. Pencatatan

transaksi penjualan dan transaksi pembelian yang kami gunakan berupa

pemasukan dan pengeluaran saja. Pencatatan ini akan memudahkan kami untuk

memantau sejauh mana tingkat profit yang didapatkan setiap bulannya.

5. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatanitransaksiipenjualan?iDan bagaimana

mekanisme pencatatan tersebut?

Jawab : Bahwasanya transaksi penjualan dicatat pada laba kotor penjualan.

Selanjutnya pada pencatatan transaksi pengeluaran (pembelian) dilakukan

dengan melakukan penambahan transaksi, kemudian pilih fitur pengeluaran dan

kami menginput total nilai pengeluaran yang dilakukan.

6. Bagaimana sistemipencatataniyang ada di Toko Amsiah?

Jawab : Sistem yang kami gunakan untuk mencatat keuangan Toko Amsiah

ini menggunakan aplikasi Program Toko sehingga setiap transaksi akan

terekam secara sistem dan kami tidak lagi mencatat laporan keuangan secara

manual.

7. Apakah dalam pencatatan transaksi penjualan maupun pembelian yang

Ibu/Bapak buat dapat membantu dalam pengelolaan keuangan?

Jawab : Bahwasanya pencatatan setiap transaksi penjualan maupun

pembelian sangat membantu dan memudahkan saya dalam proses

pengambilanikeputusan untuk usaha saya.

8. Apakah Bapak/Ibu membuatilaporanikeuangan lengkap?

Jawab : Saya telah membuat laporan keuangan pada usaha saya namun belum

sepenuhnya lengkap.

9. Laporan apa saja yang dibuat oleh Bapak/Ibu dalam menjalankan usaha Toko

Amsiah?

Jawab : Menjalankan Toko Amsiah ini, saya telah membuat pelaporan.

Namun, pelaporan yang saya buat belum seutuhnya lengkap karena saya belum
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begitu mahir dalam menggunakan komputer dan juga saya belum begitu paham

akan pelaporan keuangan maka saya tidak melakukan pelaporan bulanan secara

lengkap. Saya juga tidak membuat laporan arus kas.

10. Berapa kaliisebulan atau setahunidalam membuatilaporan keuangan?

Jawab : Kurangnya pengetahuan sehingga pemilik usaha tersebut tidak

membuat laporan keuangan bulanan yang lengkap.

11. Apakah Bapak/Ibu melakukanipengendalianikeuangan selama menjalankan

usaha ini?

Jawab : Bahwasanya saya melakukan pengendalian keuangan selama saya

menjalankan usaha ini.

12. Pengendalianiapa saja yang dilakukan dalam menjalankan usahanya?

Jawab : Pengendaliannya berupa membuatirencana keuangan yang jelasidan

terstrukturiuntuk mengaturipenggunaan keuangan dalam usaha saya.

13. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkaniseluruh notaipenjualan barang?

Jawab : Saya selalu mengarsipkan nota penjualan barang usaha ini.

14. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan proses pengelolaan

keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian) selama

Bapak/Ibu menjalankan usaha ini?

Jawab : Faktor pendukung pada perencanaan yaitu kesadaran akan

pentingnya laporan keuangan merupakan faktor pendukung saya melakukan

perencanaan keuangan karena kita butuh pondasi utama dalam menjalankan

usaha. Faktor pendukung pencatatatn yaitu bahwasanya untuk faktor

pendukungnya yaitu adanya aplikasi Program Toko. Faktor pendukung

pelaporan yaitu adanya aplikasi Program Toko yang memudahkan saya untuk

melakukan pelaporan usaha ini. Faktor pendukung pengendalian yaitu sama

saja dengan faktor pendukung sebelumnya yaitu kesadaran dari diri sendiri

akan pentingnya pengendalian keuangan karena dengan melakukan
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pengendalian keuangan pada usaha saya bisa memantau pemasukan dan

pengeluaran usaha ini.

15. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan proses pengelolaan

keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian) selama

Bapak/Ibu menjalankan usaha ini?

Jawab : Faktor penghambat perencanaan tidak ada. Faktor penghambat

pencatatan yaitu saya susah untuk memisahkan uang milik pribadi dan uang

usaha. Faktor penghambat pelaporan yaitu saya masih kurang dalam hal

pemahaman pengelolaan keuangan dan juga masih belum menguasai teknologi

komputer sehingga pelaporan keuangan yang saya buat belum sepenuhnya

lengkap. Faktor penghambat pengendalian tidak ada.

16. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam meningkatkan Perekonomian dan Pendapatan

Usaha Toko Amsiah?

Jawab : Bahwasanya perencanaan keuangan yang saya lakukan berdasarkan

manajemen keuangan dengan mengatur dan mengelola keuangan usaha saya

dengan baik, saya juga melakukan analisis kebutuhan modal yang halal untuk

mengembangkan usaha dan memastikan ketersediaan dana yang cukup

sehingga stok barang masih aman untuk dipasarkan.

17. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan Toko Amsiah?

Jawab : Memastikan ketersediaan dana yang cukup sehingga stok barang

masih aman untuk dipasarkan. Dan dengan memanajemenkan pengelolaan

keuangan dengan baik dan benar, sehingga persediaan barang masih aman

untuk dipasarkan.

18. Bagaimana strategi pemasaran dengan menggunakan teknologi dalam

mengembangkan usaha Toko Amsiah?

Jawab : Memanfaatkan sosial media sebagai jaringan untuk memasarkan

produk. Dan dengan adanya aplikasi Program Toko yang memudahkan untuk
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melakukan pelaporan usaha sehingga dapat diketahui perkembangan usaha

yang dijalankan.
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